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ABSTRAK

PENGARUH METODE MIND MAPPING TERHADAP MINAT BELAJAR PADA PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA KELAS IV SDN 10 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2019/2020
Oleh:
ITRATINI
NIM.E1E215069

	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020. Jenis penelitian ini  merupakan penelitian eksperimen tipe Quasi Eksperimen  Design tipe Nonequivalen Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 10 Mataram yang berjumlah 57 siswa.Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu sampling total.Metode pengambilan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan dokumentasi, angket digunakan untuk data minat belajar siswa yang sebelumnya telah diuji validitas dan reliabilitas.Analisis data diawali dengan uji normalitas dengan rumus Kolmogorov Smirnov data kelas eksperimen dengan hasil KSh 0,130 < KSt 0,254, dan data kelas kontrol dengan hasil KSh 0,175< KSt 0,242, yang berarti kedua data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan  homogenitas dengan hasil Fh 1,263< Ft 4,02 yang berarti data bersifat homogen. Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus Polled varians dengan hasil thitung 4,865 > ttabel2,004 pada taraf signifikan 5% (0,05), sehingga (Ha) diterima dan (H0) ditolak. Hal ini   menunjukkan bahwa  ada perbedaan rata-rata minat belajar di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol . Uji lanjutan dalam penelitian ini menggunakan rumus effect size Cohen’s d dengan hasil 0,973 > 0,8 yang berarti bahwa pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar sangat besarberdasarkan klasifikasi effect size. 


Kata-Kata Kunci:Metode Mind Mapping, Pembelajaran Tematik, Minat Belajar



BAB I
PENDAHULUAN 


1.1 Latar Belakang
       Menurut Rusman (dalam Prastowo,2014:54) Pembelajaran tematik merupakan suatu sistem pembelajaran yang memungkinkan siswa, baik secara individual maupun kelompok, aktif menggali dan menemukan konsep serta prinsip-prinsip keilmuan secara holistik, bermakna, dan autentik. Pembelajaran tematik sangat penting diterapkan di sekolah dasar karena dengan pendekatan tematik dan kontekstual diharapkan siswa secara mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji nilai-nilai karakter dan akhlak mulia sehingga terwujud dalam perilaku sehari-hari.
Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik yang harus disesuaikan dengan kebutuhan siswa, maka pembelajaran tematik tentunya akan memberikan dorongan untuk timbulnya minat dan motivasi belajar siswa sehingga memperoleh banyak kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang telah dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya (Kadir, 2014:23).  Minat memegang peranan penting dalam belajar, karena minat merupakan unsur yang menggerakkan motivasi seseorang sehingga orang tersebut dapat berkonsentrasi terhadap suatubenda atau kegiatan tertentu. Dengan adanya minat belajar pada diri siswa, maka siswa akan memusatkan perhatiannya pada kegiatan belajar, dengan demikian minat merupakan faktor yang sangat penting 
dalam menunjang kegiatan belajar siswa. Kenyataan ini juga diperkuat oleh pendapat Sardiman (dalam Susanto 2013:66) yang menyatakan bahwa proses belajar itu akan berjalan lancar kalau disertai dengan minat. Jadi, dapat ditegaskan bahwa minat  berpengaruh secara signifikan terhadap keberhasilan belajar.
       Minat belajar yang tinggi akan memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, ciri-ciri siswa yang mempunyai minat belajar yang tinggi dapat dilihat dari usaha yang dilakukan dalam kegiatan belajar, misalnya mempunyai catatan yang lengkap, selalu mengerjakan tugas yang diberikan guru dengan senang hati, menaruh perhatian yang besar pada kegiatan belajar, selalu memiliki waktu untuk belajar, mau bertanya jika kurang jelas, tidak mudah terganggu ketika belajar, mudah berkonsentrasi pada waktu belajar, rajin mencari sumber belajar baik dari buku, guru, teman maupun media belajar yang lain, dan prestasi belajar akan lebih baik.		
       Namun, berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada tanggal 29 Juli 2019,  peneliti  menemukan beberapa pokok permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaran tematik  di kelas IV yaitu  masih banyak siswa  yang tidak memperhatikan penjelasan guru, siswa terlalu banyak bicara dan main-main, sebagian siswa  lebih memilih untuk mengobrol dengan temannya, mencorat-coret buku tulisannya, minat membaca kurang, ada juga yang melamun dan tidak berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung. Pada saat kerja kelompok beberapa  siswa tidak melakukan tugasnya sesuai dengan intruksi, siswa akan mengerjakan tugas kelompoknya apabila didekati oleh guru. Selain itu, masih banyak siswa yang tidak mau mengajukan pertanyaan ketika guru memberikan kesempatan untuk bertanya ataupun mengungkapkan pendapatnya.
          Kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran kemudian membuat siswa menaruh minat yang rendah pada saat pembelajaran  berlangsung, minat yang rendah ini membuat siswa tidak fokus dalam menerima isi materi pelajaran yang kemudian berpengaruh pada hasil belajar. Permasalahan ini memberikan dampak pada rendahnya hasil belajar  yang terlihat dari nilai MID semester ganjil  tahun pelajaran 2019/2020 seperti tabel berikut ini:
Tabel 1.1
Hasil MID Semester Ganjil Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SDN 10 Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020
	Kelas
	Jumlah Siswa
	KKM
	Nilai
	Jumlah Ketuntasan
	Persentase Ketuntasan
	Ket

	
	
	
	
	Tema 1
	Tema 2
	Tema 1
	Tema2
	

	IV A
	27
	
	71
	8
	20
	28,93%
	74,07%
	Tuntas

	
	
	
71
	<71
	19
	7
	71,07%
	25,93%
	Belum Tuntas

	
	
	
	
	
	
	
	
	

	IV B
	30
	
	71
	9
	11
	30%
	36,67%
	Tuntas

	
	
	
	<71
	21
	19
	70%
	63,33%
	Belum Tuntas



Berdasarkan pada tabel diatas, diketahui bahwa hasil belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV di SDN 10 Mataram yaitu kelas IV A pada tema 1 yang mencapai nilai KKM sebanyak 8 siswa dengan persentase ketuntasan 28,93%, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 19 siswa dengan persentase ketuntasan 71,07%. Kelas IV B pada tema 1 yang mencapai nilai KKM sebanyak 9 siswa dengan persentase ketuntasan 30%, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 21 siswa, dengan persentase ketuntasan 70%. Tema 2 kelas IV A terdapat 20 siswa atau 74,07% yang mencapai nilai KKM, dan 7 siswa atau 25,93% yang belum mencapai nilai KKM. Kelas IV B pada tema 2 terdapat 11 siswa atau 36,67% yang mencapai nilai KKM, sedangkan siswa yang belum mencapai nilai KKM sebanyak 19 siswa atau 63,33%. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa kelas IV SDN 10 Mataram masih rendah.
Penyebab dari kurangnya minat dan hasil belajar siswa ini adalah  dominannya prosespembelajaran konvensional, yaitu pembelajaran biasa yang sering dilakukan oleh guru-guru disekolah, pada pembelajaran ini guru memberikan penerangan atau penuturan secara lisan kepada sejumlah siswa, kemudian siswa mendengarkan dan mencatat seperlunya. Pemilihan metode konvensional ini dirasa kurang sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV, berdasarkan tahap perkembangannya siswa kelas IV berada dalam tahap oprasional konkret, yang mana siswa telah mampu berfikir logis, fleksibel mengorganisasi dalam aplikasi terhadap benda konkret. Apabila proses pembelajaran konvensional ini tetap diterapkan dalam pembelajaran tematik maka akan menyebabkan proses pembelajaran menjadi kurang bermakna dan tidak menyenangkan. Jika dilihat dari proses pembelajaran suasana kelas cendrung teacher-centred, sehingga siswa menjadi pasif. Penyampaian materi pembelajaran didominasi dengan metode ceramah, dan materi yang disampaikan hanya berpusat pada guru dan tekstual sesuai dengan buku ajar. Pada akhir proses pembelajaran siswa tidak dibimbing dan diberi kesempatan untuk mencatat materi yang telah dipelajari, sehingga siswa tidak memiliki catatan yang lengkap. Hal tersebut mengakibatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan tidak maksimal, sehingga ketika siswa mengerjakan soal ulangan hasil yang didapatkan tidak sesuai dengan yang diharapkan.
       Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan salah satu metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran tematik dan sesuai dengan karakteristik siswa kelas IV  adalah metode mind mapping, karena dengan penggunaan metode ini akan berpengaruh terhadap minat belajar siswa, hal ini juga didukung dengan pendapat Buzan (2007:4) yang menyatakan bahwa mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran kita. Dengan menggunakan metode mind mapping pada pembelajaran tematik  diharapkan dapat berpengaruh terhadap minat belajarsiswa, karena metode mind mapping  ini dibuat dengan  menggunakan gambar atau foto, warna yang menarik dan garis lengkung sehingga dapat membuat siswa merasa senang dan tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran. Siswa juga lebih mudah dalam menerima, memahami, mengingat, dan memanggil informasi yang telah didapatkan.Selain itu penggunaan gambar pada mind mapping dapat memberikan gambaran secara konkret kepada siswa tanpa harus membayangkannya.
Hal ini juga dibuktikan dengan jurnal yang berjudul “ Penerapan Metode Mind Mappinguntuk Meningkatkan  Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD Balangan 1“ yang ditulis oleh Dyah Safitri, dalam jurnal ini menunjukkan adanya peningkatan minat dan hasil belajar, siswa yang mendapat  skor minat dengan kategori baik pada pra siklus adalah 10%,  pada  siklus I menjadi 55%, dan pada siklus II menjadi 87%. Selanjutnya nilai rata-rata siswa meningkat dari 60 pada pra siklus, 68 pada siklus I dan meningkat menjadi 75 pada siklus II.Penelitian tersebut dapat menjadi pendukung bahwa metode mind mapping dapat berpengaruh terhadap minat belajar.Alasan lain yang menjadi pendukung dalam penelitian ini adalah belum ada yang membahas mengenai pengaruh metode mind mapping pada pembelajaran tematik, padahal metode mind mapping sesuai dengan alur pembelajaran tematik yaitu sama-sama mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang lainnya, penelitian ini penting dilakukan untuk mengukur dan mencari tahu seberapa besar pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar siswa. Atas dasar itulah peneliti melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Minat Belajar Pada Pembelajaran Tematik Siswa Kelas IV SDN 10 Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “ Apakah ada  pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik  siswa  kelas IV SDN 10  Mataram tahun pelajaran 2019/2020?”
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas maka tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran 2019/2020.
1.4 Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.4.1  Secara Praktis
a. Bagi Guru
  Penelitian ini dapat digunakan sebagai alternatif dalam proses pembelajaran sehingga kegiatan belajar menjadi lebih menarik dan dapat mempengaruhi minat belajar siswa. 
b. Bagi  Siswa
Penelitian ini akan membantu siswa  menjadi lebih senang dan tertarik dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga siswa dapat  berpartisipasi aktif dalam mengikuti pelajaran.
c. Bagi Kepala Sekolah
Menambah refrensi bagi sekolah tentang pentingnya menerapkan metode pembelajaran yang menarik dalam kegiatan pembelajaran.
d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sumber dan bahan bagi para peneliti di bidang pendidikan.Terutama bagi guru dalam menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan sehingga dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
e. Bagi Peneliti Lain
Hasil penelitian ini dapat dijadikan refrensi penelitian sejenis dalam pengembangan ilmu pendidikan  bagi para peneliti lanjutan.
1.3.2  Secara Teoritis
	  Penelitian ini dapat memberikan manfaat terhadap pembelajaran tematik dan melengkapi penelitian yang telah dilakukan sebelumnya sehingga dapat berpengaruh terhadap  minat belajar melalui metode mind mapping.
1.5 Lingkup Penelitian

	Adapun lingkup penelitian dalam penelitian ini, antara lain:
a. Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini, adalah pembelajaran tematik
b. Ruang lingkup subjeknya, ialah seluruh siswa kelas IV SDN 10 Mataram
c. Ruang lingkup objeknya, ialah minat belajar pada pembelajaran tematik dengan menggunakan metode mind mapping pada tema 3  subtema 2  pembelajaran 1 dan 3
d. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini, ialah angket minat  belajar  siswa dan dokumentasi.

1.5  Definisi Oprasional	
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan variabel. Sesuai dengan judul penelitian, yaitu “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Minat Belajar pada Pembelajaran Tematik Siswa kelas IV SDN 10 Mataram Tahun Pelajaran 2019/2020”, maka definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.5.1 Metode Mind Mapping
		Menurut Buzan (2004:4) mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind mapping menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan cara kerja otak. 
       Sejalan dengan itu menurut Fathurrohman (2015:206) metode mind mapping diartikan sebagai suatu cara untuk mengorganisasikan dan menyajikan konsep, ide, tugas, atau informasi. Sedangkan pendapat dari Edward (2009:64) mengemukakan bahwa metode mind mapping adalah cara paling efektif dan efisien untuk memasukkan, menyimpan, dan mengeluarkan data dari/ke otak. 
         Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping  adalah    suatu cara belajar yang kreatif, efektif, dan efisien  yang dapat berpengaruh terhadap minat belajar, karena dalam pembuatan mind mapping melibatkan gambar, warna dan simbol-simbol, penggunaan gambar ini akan membuat siswa merasa senang dalam belajar dan dapat menarik perhatian siswa, langkah-langkah metode mind mapping yaitu dimulai dari bagian tengah kertas kosong yang diletakkan mendatar, menggunakan gambar atau foto untuk sentral, menggunakan warna yang menarik, menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat, membuat garis hubung yang melengkung, menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis dan menggunakan gambar, karena gambar bermakna seribu kata. Dalam metode mind mapping ini yang dilihat adalah minat belajar siswa yang meliputi rasa senang atau suka, ketertarikan siswa, kepuasan yang berkaitan dengan manfaat atau kegunaan pembelajaran tematik, partisipasi dan perhatian, serta adanya keterikatan yang menyebabkan siswa merasa tidak terpaksa mengikuti pembelajaran.
1.5.2 Minat Belajar 
Minat belajar adalah kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan  dan mengenang sesuatu yang dipelajari secara terus-menerus. Indikator minat belajar menurut Kompri (2015:270) yaitu adanya perasaan senang, perhatian, bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik, adanya manfaat dan fungsi mata pelajaran, karena setiap pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya.
Sejalan dengan itu menurut Sardiman (2014:76) indikator minat belajar diantaranya adalah partisipasi.minat belajar tidak timbul secara tiba-tiba spontan melainkan akibat adanya partisipasi pada waktu belajar. Sedangkan menurut Slameto (2010:57) indikator minat belajar siswa diantaranya adamya perasaan senang , adanya ketertarikan, memperoleh kepuasan dari pelajaran yang diminati, adanya keterikatan, dan  partisispasi.
       Jadi berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa  minat adalah dorongan dari dalam diri siswa yang menimbulkan adanya perasaan senang, ketertarikan, kepuasan yang berkaitan dengan manfaat dan fungsi pembelajaran, perhatian, dan partisipasi dalam belajar, serta adanya keterikatan pada pembelajaran tanpa ada yang menyuruh.
1.5.3 Pembelajaran Tematik
		Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik dan melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Disebut “bermakna”, menurut Rusman (2013:254) dikarenakan dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan hubungannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Dalam istilah  lain yang senada, menurut Mamat (dalam Prastowo, 2014:65). memaknai bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan yang disebut tema.
       Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajaran tematik  pada dasarnya merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik dengan menekankan keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan, yakni tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui , tetapi belajar juga untuk melakukan, belajar untuk menjadi, dan belajar untuk hidup bersama, sehingga aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi siswa. 











BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2 
2.1 Kajian Pustaka
2.1.1 Minat Belajar
a. Pengertian Minat Belajar
	       Dalam penelitian ini, menggunakan teori dari beberapa para ahli sebagai berikut:
                Menurut Sukardi (dalam Susanto, 2013:57), minat dapat diartikan sebagai suatu kesukaan, kegemaran atau kesenangan akan sesuatu. Sejalan dengan pendapat tersebut menurut Slameto (2003:180) minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan kepada suatu hal atau aktivitas tanpa ada yang menyuruh.Menurut Bernard (dalam Sardiman, 2007:76) menyatakan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja.
Jadi berdasarkan beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa minat adalah dorongan dari dalam diri seseorang yang menimbulkan adanya rasa suka atau senang serta adanya ketertarikan terhadap sesuatu hal atau aktivitas yang  disebabkan karena adanya partisipasi, pengalaman, dan kebiasaan waktu belajar atau bekerja.
Sedangkan pengertian belajar menurut Burton (dalam Usman dan Setiawati, 1993:4) belajar dapat diartikan sebagai perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan individu yang lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi dengan lingkungannya. Sementara menurut E.R. Hilgard (dalam Susanto, 2013:3), belajar adalah suatu perubahan kegiatan reaksi terhadap lingkungan. Adapun pengertian belajar menurut  W.S Winkel (dalam Susanto, 2013:4) adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi aktif antara seseorang dengan lingkungan, dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan nilai sikap yang bersifat relatif  konstan dan berkelas. 
	Dari beberapa pengertian belajar diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang mengalami perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan dan sikap yang relatif konstan dan berkelas. 
       Jadi berdasarkan pengertian “minat” dan “belajar” tersebut, dapat disimpulkan bahwa minat belajar adalah  dorongan dari dalam diri seseorang yang menimbulkan adanya rasa suka atau senang serta adanya ketertarikan terhadap suatu aktivitas belajar tanpa adanya paksaan dan ada yang menyuruh.



b. Ciri-Ciri Minat
                    Dalam hubungannya dengan ciri-ciri minat, Elizabeth Hurlock (dalam Susanto, 2013:62) menyebutkan ada tujuh ciri-ciri minat, yaitu sebagai berikut:
1. Minat tumbuh bersamaan dengan berkembangnya fisik dan mental. Minat disemua bidang berubah selama terjadi perubahan fisik dan mental, misalnya perubahan minat dalam hubungannya dengan perubahan usia.
2. Minat tergantung pada kegiatan belajar, kesiapan belajar merupakan salah satu penyebab meningkatnya minat seseorang.
3. Minat tergantung pada kesempatan belajar, kesempatan belajar merupakan faktor yang sangat berharga, sebab tidak semua orang dapat menikmatinya.
4. Perkembangan minat mungkin terbatas, keterbatasan ini mungkin dikarenakan keadaan fisik yang tidak memungkinkan.
5. Minat dipengaruhi budaya, budaya sangat mempengaruhi, sebab jika budaya sudah mulai luntur mungkin minat juga ikut luntur.
6. Minat berbobot emosional, minat berhubungan dengan perasaan, maksudnya bila suatu objek dihayati sebagai sesuatu yang sangat berharga, maka akan timbul perasaan senang yang akhirnya dapat diminatinya.
7. Minat berbobot egosentris, artinya jika seseorang senang terhadap sesuatu, maka akan timbul hasrat untuk memilikinya.
c. Indikator Minat Belajar
       Indikator minat belajar menurut Kompri (2015:270) yaitu: 1) Perasaan senang, seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap pelajaran, akan membuatnya terus mempelajari pelajaran yang disenanginya tanpa ada perasaan terpaksa, 2) Perhatian dalam belajar, adanya perhatian juga menjadi salah satu indikator minat belajar. Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap pengamatan, pengertian, dan sebagainya dengan mengesampingkan yang lain daripada itu. Seseorang yang memiliki minat belajar pada objek tertentu maka dengan sendirinya akan memperhatikan objek tersebut. 3) Bahan pelajaran dan sikap guru yang menarik, tidak semua siswa menyukai  satu mata pelajaran karena faktor minat belajarnya sendiri. Ada yang mengembangkan bidang  pelajaran  tersebut karena pengaruh dari gurunya, teman sekelas, dan bahan pelajaran yang menarik. Lama kelamaan jika siswa mampu mengembangkan minat belajarnya terhadap mata pelajaran niscaya ia bisa memperoleh prestasi belajar yang berhasil, sekalipun ia tergolong siswa yang berkemampuan rata-rata. 4) Manfaat dan fungsi mata pelajaran selain adanya perasaan senang, perhatian dalam belajar, dan juga bahan pelajaran serta sikap guru yang menarik, adanya manfaat dan fungsi mata pelajaran juga merupakan salah satu indikator minat belajar, karena setiap pelajaran mempunyai manfaat dan fungsinya.
	       Menurut Sardiman (2014:76) indikator minat belajar diantaranya adalah partisipasi.Minat belajar tidak timbul secara tiba-tiba spontan melainkan akibat adanya partisipasi pada waktu belajar. Sedangkan menurut Slameto (2010:57) indikator minat belajar siswa diantaranya: 1) Perasaan senang siswa yang berminat dalam belajar selalu diikuti dengan perasaan senang terhadap sesuatu yang dipelajari tersebut. 2) Perhatian siswa yang memiliki minat terhadap belajar cendrung untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap pelajaran yang memungkinkan siswa belajar lebih giat. 3) Ketertarikan minat besar pengaruhnya terhadap minat belajar, karena bila bahan pelajarannya tidak sesuai dengan minat belajar siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. 4) Diperoleh kepuasan pelajaran yang diminati siswa cendrung diperhatikan dan mudah dipahami serta diperoleh kepuasan. 5) Keterikatan siswa yang berminat dalam belajar cendrung mempunyai keterikatan pada pembelajaran tanpa ada yang menyuruh karena sesuai dengan kebutuhannya. 6) Partisispasi, siswa yang berminat dalam belajar biasanya ditandai dengan partisipasi aktif atau keterlibatan siswa pada aktivitas dan kegiatan selama mengikuti pembelajaran. 
      Jadi berdasarkan pendapat para ahli tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa indikator minat belajar yaitu perasaan senang, ketertarikan, kepuasan yang berkaitan dengan manfaat dan fungsi pembelajaran, perhatian, dan partisipasi dalam belajar, serta adanya keterikatan pada pembelajaran tanpa ada yang menyuruh.
d. Penyebab Timbulnya Minat Belajar
       Menurut Rosyidah (dalam Susanto, 2013:60), timbulnya minat pada diri seseorang pada prinsipnya dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu: minat yang berasal dari pembawaan dan minat yang timbul karena adanya pengaruh dari luar. Pertama, minat yang berasal dari pembawaan, timbul dengan sendirinya dari setiap individu, hal ini biasanya dipengaruhi oleh faktor keturunan atau bakat alamiah. Kedua, minat timbul karena adanya pengaruh dari luar diri individu ,timbul seiring dengan proses perkembangan indivudu yang bersangkutan. Minat ini sangat dipengaruhi oleh lingkungan, dorongan orang tua, dan kebiasaan atau adat.
e. Cara Memelihara Minat Belajar
       Dalam kegiatan belajar, juga dalam proses pembelajaran, maka tentunya minat yang diharapkan adalah minat yang timbul dengan sendirinya dari diri siswa itu sendiri, tanpa ada paksaan dari luar, agar siswa dapat belajar lebih aktif dan baik. Akan tetapi, dalam kenyataannya tidak jarang siswa yang mengikuti pelajaran dikarenakan terpaksa atau karena adanya suatu keharusan, sementara siswa tersebut tidak menaruh minat terhadap pelajaran tersebut. Yang baik, seharusnya anak mengetahui akan minatnya, karena tanpa tahu apa yang diminati, maka tujuan belajar yang diinginkan tidak akan tercapai dengan  baik. Untuk mengantisipasi kondisi yang seperti ini, maka seyogianya seorang guru mampu memelihara minat anak didiknya, dengan cara-cara yang seperti yang ditawarkan oleh Nurkancana(1993:230), yaitu sebagai berikut:
1.   Meningkatkan minat anak-anak, setiap guru mempunyai kewajiban untuk meningkatkan minat siswanya. Karena minat merupakan komponen penting dalam kehidupan pada umumnya dan dalam pendidikan, serta pembelajaran di ruang kelas pada khususnya.
2.   Memelihara minat yang timbul, apabila anak-anak menunjukkan minat yang kecil, maka tugas guru untuk memelihara minat tersebut. 
3.   Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yang tidak baik, sekolah merupakan lembaga yang menyiapkan  peserta didik untuk hidup dalam masyarakat, maka sekolah harus mengembangkan aspek-aspek ideal agar anak-anak menjadi anggota yang baik.
4.  Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan kepada anak-anak tentang lanjutan studi atau pekerjaan yang sesuai baginya, minat merupakan bahan pertimbangan untuk mengetahui kesenangan anak , sehingga kecendrungan minat terhadap sesuatu yang  baik perlu bimbingan lebih lanjut.
2.1.2  Metode  Mind Mapping
a. Pengertian Metode 
      Definisi  metode menurut Darmadi (2010:42) adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Dzamarah dan Zain (2002:85) metode adalah pelicin jalan pengajaran menuju tujuan, dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai tujuan pengajaran. 
       Sedangkan  dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995:652) metode adalah cara yang teratur dan terpikir untuk mencapai tujuan. Dari gambaran pengertian metode diatas, kiranya dapat disimpulkan bahwa metode adalah cara utama yang teratur yang dipergunakan guru untuk mencapai tujuan  pembelajaran.
b. Jenis-jenis Metode
       Menurut Sutikno (2014:39) berikut ini adalah jenis-jenis metode pengajaran dalam proses belajar yaitu sebagai berikut:
1. Metode Konvensional atau metode ceramah
          Metode pengajaran dengan cara berceramah atau menyampaikan informasi secara lisan kepada siswa. Metode ini merupakan metode yang paling praktis dan ekonomis, tidak membutuhkan banyak alat bantu. Metode ini mampu digunakan untuk mengatasi kelangkaan literature atau sumber rujukan informasi karena daya beli siswa yang diluar jangkauan.
2. Metode Diskusi
Metode diskusi merupakan metode pengajaran yang erat hubungannya dengan belajar pemecahan masalah.Metode ini juga biasa dilakukan secara berkelompok atau diskusi kelompok.

3. Metode Demonstrasi
       Metode demonstrasi digunakan pada pengajaran dengan proses yaitu menggunakan benda atau bahan ajar pada saat pengajaran. Bahan ajar akan memberikan pandangan secara nyata terhadap apa yang akan dipelajari, bisa juga melalui bentuk praktikum.
4. Metode Ceramah Plus
                 Metode ceramah plus yaitu sistem pengajaran dengan menggunakan ceramah lisan disertai metode lainnya, metode mengajar ini menggunakan lebih dari satu metode.
5. Metode Resitasi
 Metode resitasi merupakan metode mengajar dengan siswa diharuskan membuat resume tentang materi yang sudah disampaikan guru, dengan menuliskannya pada kertas dan menggunakan bahasa sendiri
6. Metode Percobaan
Metode percobaan merupakan metode pengajaran dengan menggunakan action berupa praktikum atau percobaan lab. Masing-masing siswa dengan ini mampu melihat proses dengan nyata dan belajar secara langsung.
7. Metode Karya Wisata 
       Metode karya wisata adalah suatu metode mengajar dengan memanfaatkan lingkungan, lokasi, atau tempat-tempat yang memiliki sumber pengetahuan bagi siswa.Metode mengajar ini dilakukan dengan pendampingan oleh guru ataupun orang tua jika usianya masih terlalu muda.Metode karya wisata ini bisa dilakukan ditempat-tempat sejarah, dialam, atau lainnya.
8. Metode Latihan Keterampilan
       Metode latihan keterampilan ini merupakan metode mengajar dan melatih keterampilan siswa atau soft skill dengan cara membuat, merancang, atau memanfaatkan sesuatu. Metode ini membutuhkan kreatifitas siswa yang tinggi dengan memanfaatkan suatu bahan menjadi barang yang berguna dan bermanfaat.
9. Metode Pemecahan Masalah (Problem Base Learning)
Metode PBL ini dilakukan dalam kelas kecil, siswa diberikan kasus untuk menstimulasi diskusi kelompok, kemudian siswa mengutarakan hasil pencarian materi terkait kasus dan didiskusikan dalam kelompok.
10. Metode Perancangan
       Metode perancangan merupakan metode mengajar dengan  merangsang siswa mampu menciptakan atau membuat proyek yang akan dipraktekkan atau akan diteliti.
11. Metode Discovery
       Metode discovery merupakan metode pengajaran modern yang dilakukan dengan cara mengembangkan cara belajar siswa menjadi lebih aktif, mandiri, dan pemahaman yang lebih baik. Siswa mencari jawaban atas pertanyaan sendiri, sehingga dapat diingat lebih baik.
12. Metode Inquiry
       Metode inquiry  merupakan metode yang mampu membangun siswa untuk menyadari apa yang dia dapatkan selama belajar. Guru tetap memiliki peranan penting dalam metode ini yaitu dengan membuat design pengalaman belajar. Inquiry memiliki arti memahami apa yang telah dilalui. Metode ini melibatkan intelektual dan menuntut siswa memahami apa yang mereka pelajari sebagai suatu yang berharga.
13. Mind Mapping
       Mind mapping adalah metode belajar dengan menerapkan cara berfikir runtun terhadap suatu permasalahan bagaimana bisa terjadi sampai pada penyelesaiannya. Pengajaran melalui mind mapping disajikan dalam bentuk skema yang memiliki hubungan sebab akibat dan saling berpengaruh. Metode belajar dengan mind mapping ini mampu meningkatkan analisis dan berfikir kritis sehingga siswa memahami sesuatu secara keseluruhan dari awal sampai akhir.
14. Role Playing / Berbagi Peran
       Metode pembelajaran  denganrole playing yaitu dengan metode drama atau peran. Metode ini dengan melibatkan siswa dalam berakting sebagai suatu karakter dalam suatu situasi tertentu dan menunjukkan respon yang seharusnya dilakukan. Pembelajaran melalui role playing  ini melatih interaksi dan mengekspresikan diri secara nyata sebagai contoh atas kejadian yang sebenarnya. Hal ini juga digunakan untuk latihan komunikasi yang baik, atau interaksi dengan orang lain.
15.  Cooperative Script
Skrip Kooperatif merupakan metode belajar dengan memasangkan siswa dan secara lisan menuntut siswa untuk mengutarakan intisari dari bagian materi yang disampaikan. Pertama, guru membagi siswa untuk berpasangan, guru membagikan materi pada siswa dan membuat ringkasan, guru menentukan siapa yang akan menjadi pembicara dan pendengar. Pembicara membicarakan ringkasannya sebaik mungkin dengan mengutarakan ide-ide pokok materi, kemudian bertukar peran antara pembicara dan pendengar. Guru pada akhir sesi memberikan kesimpulan.
16. Debat
      Debat merupakan metode pembelajaran dengan mengadu argumentasi antara dua pihak atau lebih, baik perorangan maupun kelompok. Argumentasi yang dilakukan membahas tentang penyelesaian suatu permasalahan dan memberi keputusan terhadap masalah. Debat pada umumnya dilakukan secara formaldengan bahasa-bahasa formal dan cara-cara tertentu yang sopan. Terdapat materi diberikan dengan jadwal yang berbeda oleh beberapa pengajar.Soal ujian dibuat oleh beberapa pengajar dan disatukan.Pengajar membuat soal dengan menggunakan poin poin capaian yang dibuat aturan-aturan dalam debat, informasi yang disajikan harus memuat data yang relevan dan berisi.
17. Metode Belajar Beregu
       Metode mengajar ini dilakukan oleh lebih dari satu pengajar, sehingga jelas.
18. Metode Mengajar Sesama Teman ( Peer Teaching Method)
       Metode ini dilakukan dengan cara berdiskusi, atau juga dengan persentasi hasil diskusi. Kelompok menyampaikan materi hasil diskusi dan memberi kesempatan pada teman-temannya untuk bertanya, dan kelompok menjawab setiap pertanyaan.
19. Metode Bagian (Taileren Method)
       Metode pengajaran ini dilakukan dengan memberikan materi sebagian-sebagian, misalnya belajar ayat. Pengajaran dimulai dari ayat per ayat yang kemudian disambung lagi dengan ayat lain.
20. Metode Global
       Metode global ini mengajarkan pada siswa keseluruhan materi, kemudian siswa membuat resume tentang materi tersebut yang mereka serap dan ambil intisarinya. 
       Berdasarkan jenis-jenis metode diatas, dapat disimpulkan bahwa dalam melaksanakan pembelajaran terdapat beberapa jenis metode yang digunakan sebagai cara untuk mencapai tujuan pembelajaran sesuai dengan minat dan perkembangan siswa. Metode yang dipilih peneliti dan dirasa sesuai untuk siswa pada kelas tinggi dalam penelitian ini adalah metode mind mapping, hal ini disebabkan karena metode mind mapping dibuat dengan perpaduan gambar atau foto, warna yang menarik, simbol, dan garis lengkung sehingga dapat menarik perhatian siswa. 
c. Pengertian  Metode Mind Mapping
      Ditinjau dari segi etimologis (bahasa), mind mapping berasal dari dua suku kata yaitu mind yang berarti pikiran dan mapping yang berarti pemetaan. Maka mind mapping memiliki arti pemetaan pikiran.Metode mind mapping merupakan salah satu bentuk metode pembelajaran yang digunakan untuk melatih kemampuan menyajikan isi materi pelajaran dengan pemetaan pikiran.Metode ini dapat digunakan disemua pembelajaran, namun mata pelajaran yang berpotensi untuk menggunakan metode mind mapping adalah mata pelajaran yang membutuhkan pemahaman konsep.
       Metode mind mapping  pertama kali diperkenalkan oleh Tony Buzan pada awal 1970-an yaitu seorang ahli dan penulis produktif dibidang psikologi, kreativitas dan pengembangan diri. Menurut Buzan (2004:4) mind mapping adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan “memetakan” pikiran-pikiran kita. Mind mapping menggunakan garis lengkung, simbol, kata, dan gambar yang sesuai dengan satu rangkaian aturan yang sederhana, mendasar, alami, dan sesuai dengan cara kerja otak. Lebih lanjut Buzan (2007:4) berpendapat bahwa mind mapping adalah cara mudah menggali informasi dari dalam dan luar otak. Dalam peta pikiran, sistem bekerja otak diatur secara alami, otomatis kerjanya pun sesuai dengan kealamian cara berfikir manusia. Kedua sistem otak diaktifkan sesuai dengan porsinya masing-masing.
        Dengan kombinasi warna, gambar, dan cabang-cabang melengkung akan merangsang secara visual, sehingga informasi dari mind mapping mudah untuk diingat. Daftar informasi yang panjang dapat dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja alami otak dalam melakukan berbagai hal. Sejalan dengan itu menurut Fathurrohman (2015:206) metode mind mapping diartikan sebagai suatu cara untuk mengorganisasikan dan menyajikan konsep, ide, tugas, atau informasi. Sedangkan pendapat dari Edward (2009:64) mengemukakan bahwa metode mind mapping adalah cara paling efektif dan efisien untuk memasukkan, menyimpan, dan mengeluarkan data dari/ke otak. 
       Berdasarkan pendapat para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa metode  mind mapping adalah suatu cara belajar yang kreatif, efektif, dan efisien  yang dapat membantu peserta didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini bisa berpengaruh terhadap minat belajar, karena dalam pembuatan mind mapping melibatkan gambar, warna dan simbol-simbol, penggunaan gambar ini akan menarik perhatian siswa, sehingga ketika belajar siswa tidak akan merasa bosan. Selain itu siswa juga lebih mudah dalam menerima, memahami, mengingat dan memanggil informasi yang telah didapatkan.
d. Karakteristik Metode Mind Mapping
	       Metode mind mapping yang akan diterapkan di kelas memiliki beberapa  karakteristik atau ciri khas dalam penerapannya. Menurut Swadarma (2013:10) menyatakan bahwa terdapat tujuh karakteristik pokok dari mind mapping, karakteristik tersebut meliputi:
1. Kertas, menggunakan kertas putih polos berorientasi landcape.
2. Warna, menggunakan spidol warna-warni dengan jumlah warna
sekitar 2-7 warna, sehingga setiap cabang berbeda warna.
3. Garis, menggunakan garis lengkung yang bentuknya mengecil dari pangkalnya.
4. Huruf, pada cabang utama yang mulai dari central image menggunakan huruf kapital, sedangkan pada cabang menggunakan huruf kecil.
5. Keyword, menggunakan kata kunci yang dapat mewakili pesan yang ingin disampaikan.
6. Key image, menggunakan kata bergambar yang memudahkan untuk mengingat.
e. Langkah- langkah Membuat Mind Mapping
       Sebelum membuat sebuah peta pikiran diperlukan beberapa bahan, yaitu kertas kosong tak bergaris, pena dan pensil warna, otak, seta imajinasi. Buzan (2008:15) mengemukakan ada tujuh langkah untuk membuat mind mapping. Tujuh langkah tersebut adalah sebagai berikut:
1. Dimulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar (landscape), karena apabila dimulai dari bagian tengah akan memberi kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk mengungkapkan dirinya karena lebih bebas dan alami.
2. Menggunakan gambar atau foto untuk sentral, karena sebuah gambar atau foto akan mempunyai seribu kata yang membantu dalam menggunakan imajinasi yang akan diungkapkan. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat otak tetap terfokus, membantu otak berkonsentrasi dan mengaktifkan otak.
3. Menggunakan warna yang menarik, karena bagi otak warna sama menariknya dengan gambar. Warna  membuat peta pikiran (mind mapping) lebih hidup, menambah enargi pada pemikiran yang kreatif, dan menyenangkan.
4. Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan  cabang-cabang tingkat dua dan tingkat tiga ke tingkat satu dan dua, dan seterusnya. Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak sering mengaitkan dua (atau tiga atau empat) hal sekaligus. Apabila cabang-cabang dihubungkan maka  lebih mudah dimengerti dan diingat.
5. Membuat garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus, karena dengan garis lurus akan membosankan otak. Cabang-cabang yang melengkung dan organis seperti cabang-cabang pohon jauh lebih menarik bagi mata.
6. Menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena dengan kata kunci  tunggal dapat memberi lebih banyak daya dan fleksibelitas kepada peta pikiran (mind mapping).
7. Menggunakan gambar, karena seperti gambar sentral, setiap gambar bermakna seribu kata.
f. Kelebihan dan kekurangan metode  mind mapping 
1) Kelebihan  metode mind mapping 
       Menurut Swadarma (2013:9) kelebihan metode mind mapping adalah sebagai berikut:
1. Menarik perhatian siswa dan mudah tertangkap mata
2. Meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan
3. Memaksimalkan kinerja sistem otak
4. Saling berhubungan satu sama lain sehingga makin banyak ide dan informasi yang dapat disajikan.
5. Memacu kreativitas, sederhana dan mudah dikerjakan. 
2) Kekurangan metode mind mapping
Menurut Shoimin (2014:107) kekurangan metode mind mapping adalah sebagai berikut:
1. Hanya yang aktif yang terlibat
2. Tidak seluruh murid belajar
3. Jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan.
g. Karakteristik Belajar Siswa Kelas Tinggi
       Siswa kelas IV SD berusia antara 9-10 tahun, berdasarkan tahap perkembangan yang diungkapkan piaget tersebut maka siswa kelas IV berada dalam tahap oprasional konkret, yang mana anak telah mampu berfikir logis, fleksibel mengorganisasi dalam aplikasi terhadap benda konkret, anak belum mampu berfikir secara abstrak. Berdasarkan tahap perkembangan anak pada tahapan oprasional konkret, Abdurrahman (2003:87) berpendapat “Pada tahapan oprasional yang dapat dipikirkan oleh anak masih terbatas pada benda-benda konkret yang dapat dilihat dan diraba”.
       Dari uraian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan metode mind mapping sangatlah cocok diterapkan untuk anak kelas IV SD, karena metode mind mapping tidak hanya digunakan sebagai metode dalam belajar namun dengan menerapkan metode mind mapping ini siswa bisa belajar secara langsung membuat media pembelajaran sendiri, dengan cara memadukan gambar, garis lengkung, kata dan symbol menjadi media pembelajaran yang konkret dan mudah dipahami oleh siswa.



2.1.3 Pembelajaran Tematik
a.  Pengertian Pembelajaran Tematik
       Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik dan melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Disebut “bermakna”, menurut Rusman (2013:254) dikarenakan dalam pembelajaran tematik, siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan hubungannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Dalam istilah  lain yang senada, menurut Mamat (dalam Prastowo, 2014:65). memaknai bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang mengintegrasikan materi dari beberapa mata pelajaran dalam satu topik pembicaraan yang disebut tema. Lebih lanjut dapat dipahami pula bahwa pembelajaran tematik merupakan pembelajaran terpadu yang menekankan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Siswa aktif terlibat dalam proses pembelajaran  dan pemberdayaan dalam pemecahan masalah sehingga ini menumbuhkan kreativitas sesuai dengan potensi dan kecendrungan mereka yang berbeda satu dengan lainnya. Sekaligus, dengan diterapkannya pembelajaran tematik, peserta didik diharapkan dapat belajar dan bermain dengan kreativitas yang tinggi.Karena, dalam pembelajaran tematik, pembelajaran tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui (learning to know), tetapi belajar juga untuk melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi (learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to be live together). Sekaligus, pembelajaran ini lebih mengutamakan kegiatan pembelajaran yang menyenangkan (joyful learning) tanpa tekanan dan  ketakutan tetapi tetap bermakna bagi siswa.
       Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pembelajaran tematik pada dasarnya merupakan pembelajaran yang menggunakan pendekatan tematik dengan menekankan keterlibatan siswa secara aktif dan menyenangkan, yakni tidak semata-mata mendorong siswa untuk mengetahui (learning to know), tetapi belajar juga untuk melakukan (learning to do), belajar untuk menjadi(learning to be), dan belajar untuk hidup bersama (learning to live together), sehingga aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi siswa. 
b. Karakteristik Pembelajaran Tematik
       Pembelajaran tematik memiliki beberapa karakteristik tersendiri. Menurut Rusman (2015:146) pembelajaran tematik memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Berpusat pada siswa, dalam hal ini siswa ditempatkan sebagai pusat pembelajaran, dimana siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru hanya berperan sebagai fasilitator yang memberikan kemudahan kepada siswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran.
2. Memberikan pengalaman langsung pada siswa, pembelajaran tematik memberikan situasi siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata atau konkret sebagai dasar untuk mereka memahami pembelajaran.
3. Pemisahan muatan mata pembelajaran tidak begitu jelas, kegiatan pembelajaran yang menerapkan pembelajaran pembelajaran tematik pemisahan antara mata pelajaran satu dengan mata pelajaran yang lain tidak begitu jelas. Jadi antar satu mata pelajaran dengan mata pelajaran lain masih terkait dengan tema.
4. Menyajikan konsep dari berbagai muatan mata pelajaran, pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep berkaitan dengan tema dari berbagai muatan mata pelajaran yang dipadukan dalam proses pembelajaran. Dengan demikian siswa dapat memahami konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.
5. Bersifat luwes/fleksibel, dimana guru dapat mengaitkan dan memadukan bahan ajar dari berbagai muatan pelajaran, bahkan mengaitkan dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan dimana sekolah dan siswa berada.
6. Hasil belajar berkembang sesuai minat dan kebutuhan siswa, siswa diberi kesempatan untuk dapat mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat, bakat dan kebutuhannya.
7. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

c. Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
1)  Kelebihan Pembelajaran Tematik 
        Menurut Rusman (2015:153) pembelajaran tematik memiliki beberapa kelebihan, diantaranya sebagai berikut:
1. Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar.
2. Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik dapat disesuaikan  dengan  minat dan kebutuhan siswa.
3. Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama.
4. Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa.
5. Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya.
6. Mengembangkan keterampilan sosial siswa seperti kerja sama dan toleransi.
2) Kekurangan Pembelajaran Tematik
        Pembelajaran tematik tidak hanya memiliki kelebihan saja, namun memiliki beberapa kekurangan. Menurut Indrawati (dalam Trianto, 2013:90) pembelajaran tematik memiliki kekurangan dalam pelaksanaannya yaitu, pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut pendidik untuk melakukan evaluasi proses, tidak hanya evaluasi pembelajaran langsung. Berdasarkan analisis rambu-rambu pembelajaran tematik menurut Rusman (2015:153) anatara lain tidak semua mata pelajaran dapat dipadukan dan dimungkinkan terjadi penggabungan kompetensi dasar.
            Dari beberapa pendapat para ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik terdapat beberapa keterbatasan, terutama dalam pelaksanaannya untuk  itu dibutuhkan pemahaman yang mendalam terutama pada pendidik terhadap kegiatan pembelajaran di kelas guna mencapai tujuan pembelajaran.
2.1.4 
d. Implementasi Metode Mind Mapping Terhadap Pembelajaran  Tema 3  Subtema 2  Pembelajaran 1 dan 3
       Diterapkannya kurikulum 2013 dalam pembelajaran memiliki 4 kompetensi inti yang harus di capai, antara lain spiritual (KI-1), sikap (KI-2), pengetahuan (KI-3) dan keterampiilan (KI-4). Dalam mengimplementasikan metode mind mapping peneliti memilih tema 3 Peduli Terhadap Makhluk Hidup subtema 2 Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku  pembelajaran 1 dan 3. Alasan peneliti memilih tema 3 subtema 2 pembelajaran 1 dan 3 karena materinya berisi tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam.
       Dalam pembelajaran 1 dan 3 ini siswa diminta untuk mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam , dalam hal ini pastilah banyak kata sulit yang belum di ketahui oleh siswa sehingga diperlukan kata kunci agar siswa lebih cepat  mengingat kata-kata sulit tersebut. Sehubungan dengan hal tersebut maka di implementasikanlah metode mind mapping agar siswa lebih mudah dalam mengingat kata-kata sulit dan memudahkan siswa dalam mencatat dengan lebih menarik dan menyenangkan.Selain itu dengan penggunaan metode mind mapping dapat melatih siswa menjadi lebih mandiri dalam menemukan suatu konsep serta diharapkan dapat berpengaruh terhadap minat siswa dalam belajar sehinnga hasil belajar yang didapatkanpun menjadi lebih optimal.
2.2 Penelitian  yang Relevan 
       Adapun penelitian yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan peneliti lakukan, ialah:
1. Dyah Safitri dengan judul “ Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Balangan 1”. Peningkatan minat dan hasil belajar metode mind mapping dilaksanakan dengan cara penyampaian materi dan diskusi klasikal, penugasan, menentukan kata kunci, melakukan brainstorming, menentukan semua aspek dari materi, pembuatan mind map yang didampingi dengan guru, dan refleksi pembelajaran yang melibatkan siswa. Jumlah siswa yang mendapatkan skor minat dengan kategori baik pada pra siklus adalah  10%  siklus I sebanyak 55% dan siklus II sebanyak 87%. Selanjutnya nilai  rata-rata siswa meningkat dari 60 pada pra siklus, 68 pada siklus I dan 75 pada siklus II. Sedangkan siswa yang memperoleh hasil belajar memenuhi KKM pada pra siklus adalah 13%, pada siklus I menjadi 48%, dan siklus II menjadi 84%.
2. Dyah Agustin dan Ali Syahbana dengan judul  “Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Motivasi Belajar Siswa SMP Negeri 5 Prabumulih”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode mind mapping terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis dan terdapat pengaruh metode mind mapping  terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 5 Prabumulih. Berdasarkan hasil hitung uji t untuk kemampuan pemahaman konsep di peroleh sig. (2-tailed) sebesar 0,000. Kriteria pengujian hipotesis Ho  ditolak apabila Sig. (2-tailed) ≤ 0,025. Dari perhitungan tersebut, artinya Ho ditolak karena 0,000 ≤ 0,025. Dengan demikian, kesimpulannya yaitu terdapat pengaruh yang signifikan metode mind mapping terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa SMP Negeri Prabumulih. Sedangkan hasil uji t untuk motivasi belajar siswa diperoleh sig. (2- tailed) ≤ 0,025. Dari perhitungan tersebut artinya Ho ditolak karena 0,000 ≤ 0,025. Dengan demikian kesimpulannya terdapat pengaruh yang sigifikan metode mind mapping terhadap motivasi belajar siswa SMP Negeri 5 Prabumulih.
3. Anastasia Marxy dengan judul  “ Pengaruh Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII di SMP YASDIQ. Teknik alanilis data yang digunakan adalah uji t, dan berdasarkan perhitungan uji t menunjukkan  thitung= 3,15 dan ttabel= 1,70 pada taraf signifikan 5%, hal ini berarti thitung> ttabel  yaitu 3,15 > 1,70. Sehingga dapat dapat disimpulkan bahwa rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran mind mapping lebih tinggi daripada rata-rata hasil belajar matematika siswa yang diberi perlakuan berupa model pembelajaran kooperatif tipe STAD. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran mind mapping berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika.
4. David Abtholulbihar M dengan judul “ Pengaruh Metode Mind Mapping Terhadap Minat dan Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SMP 2 Watulimo Tahun Ajaran 2017/2018 Pada Materi LIngkaran. Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian quasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas VIII SMP Negeri 2 watulimo sebanyak 150 siswa. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah berupa tes dan angket. Adapun analisis data yang digunakan adalah analisis kuantiitatif dengan uji Varian Multivariat   (MANOVA) . Hasil penelitian berdasarkan analisis data menunjukkan bahwa: (1) ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai signifikansi 0,001< 0,005 dan nilai Fhitung = 12,420 > Ftabel= 2,144. (2) ada pengaruh yang signifikan metode mind mapping terhadap hasil belajar. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh nilai pengaruh yang signifikansi 0,000<0,05 dan nilai Fhitung sebesar 78,871 > Ftabel =  2,144. (3) ada pengaruh yang signifikan metode pembelajaran mind mapping terhadap minat dan hasil belajar siswa. Berdasarkan analisis data, diperoleh nilai signifikansi 0,000< 0,05 sehingga H0ditolak dan Ha diterima.
                 Berdasarkan beberapa penelitian di atas, penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan terdapat pada penelitian keempat, pada penelitianpertama ini menunjukkan adanya pengaruh metode pembelajaran mind mapping terhadap minat dan hasil belajar pada materi lingkaran ketika peneliti penerapkan metode mind mapping  dalam proses pembelajaran, hal ini membuktikan bahwa metode mind mapping dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Atas dasar penelitian itulah peneliti melakukan penelitian tentang pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar. Perbedaan penelitian ini dengan ketiga keempat tersebut yaitu perbedaan tempat dan waktu pelaksanaan penelitian, variabel terikat yang digunakan dalam ketiga penelitian tersebut adalah hasil belajar sedangkan dalam penelitian ini variabel terikat yang digunakan adalah minat belajar, selain itu terdapat perbedaan langkah pembelajaran yang digunakan dalam penerapan metode mind mapping. 
       Dari keempat jurnal yang berkaitan dengan metode mind mapping tersebut belum ada yang membahas mengenai pengaruh metode mind mapping pada pembelajaran tematik, metode mind mapping sesuai dengan alur pembelajaran tematik yaitu sama-sama mengaitkan konsep yang satu dengan konsep yang lainnya. Atas dasar itulah peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran 2019/2020.
2.3 Kerangka Berfikir
       Menurut Sugiyono (2014:93) kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah di identifikasi sebagai masalah penting.Dalam penelitian ini kerangka berfikirnya adalah pembelajaran tematik merupakan pembelajaran yang menekankan keterlibatan siswa.Pembelajaran tematik tidak semata-mata mendorong siswa untuk untuk mengetahui, tetapi belajar untuk melakukan, belajar untuk menjadi, dan belajar untuk hidup bersama, sehingga aktivitas pembelajaran itu relevan dan penuh makna bagi siswa.
	Namun dalam pelaksanaannya banyak guru merasa kesulitan, hal ini disebabkan karena pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, tidak hanya evaluasi pembelajaran langsung. Selain itu juga tidak semua mata pelajaran dapat dipadukan, hal inilah yang menyebabkan dalam proses pembelajaran guru sering menggunakan metode konvensional karena metode ini lebih mudah diterapkan dan tidak membutuhkan banyak alat bantu. Dengan penggunaan metode konvensional ini akan membuat siswa merasa bosan dan tidak tertarik dalam proses pembelajaran sehingga minat belajar siswa menjadi rendah.
	Pemilihan metode pembelajaran dalam pelaksanaan pembelajaran tematik harus disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan karakteristik siswa, guru harus mampu memilih metode pembelajaran yang  yang menantang, interaktif, menarik minat belajar, serta mampu menarik perhatian siswa. Salah satu metode yang cocok diterapkan dalam pembelajaran tematik  yaitu metode mind mapping.
       Metode mind mapping  adalah metode pembelajaran adalah suatu metode pembelajaran  yang memudahkan siswa mencatat secara kreatif, efektif dan secara harfiah akan memetakan pikiran-pikiran siswa, metode ini dibuat dengan  menggunakan gambar atau foto, warna yang menarik dan garis lengkung sehingga dapat memberikan manfaat yang terkait dengan minat belajar yang rendah. Pembelajaran yang menggunakan metode mind mapping dapat menarik perhatian siswa,  membuat siswa merasa senang ketika belajar sehingga mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat disimpulkan bahwa metode mind mapping dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa. Berdasarkan hal tersebut maka krangka berfikir penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:
 (
Pembelajaran Tematik
) (
Minat Belajar Rendah
) (
Metode 
Mind mapping
)Gambar 2.1 Kerangka Berfikir Penelitian

 (
Mepengaruhi Minat Belajar
) (
Menarik perhatian
Menimbulkan rasa senang ketika belajar
Berpartisipasi aktif dalam belajar
)

	



2.4 Hipotesis Penelitian
            Menurut Sugiyono (2016:224), hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian. Berdasarkan pendapatnya Swardarma (2013:9) yang mengemukakan beberapa keuntungan dari penerapan metode mind mapping yaitu dapat menarik perhatian siswa dan mudah tertangkap mata, meningkatkan manajemen pengetahuan, memaksimalkan kinerja sistem otak, saling berhubungan satu sama lain sehingga semakin banyak informasi yang dapat disajikan, serta memancing kreatifitas, berdasarkan pendapat itu maka hipotesis dari penelitian ini adalah “Ada pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran  2019/2020”.







BAB III
METODE PENELITIAN 
4.1 Rancangan Penelitian 
      Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Menurut Suharso (2009:3) Penelitian kantitatif merupakan salah satu jenis kegiatan penelitian yang spesifiknya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian. Penelitian kuantitatif ini menggunakan pendekatan survey.Menurut Sugiyono (2006:7) penelitian survey adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data dari sampel yang diambil populasi tersebut yang kemudian diambil suatu generalisasinya.Penelitian survey mengambil sampel dari populasinya menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data.
       Berdasarkan jenis permasalahan yang ada dalam judul penelitian, maka penulis menggunakan jenis penelitian eksperimen, Menurut Sugiyono (2016:6) penelitian eksperimen  yaitu metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh dari suatu treatment (perlakuan) tertentu . Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimen karena bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh dari metode mind mapping terhadap minat belajar siswa.
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini quasi experiment design.Menurut Sugiono (2016:114) desain eksperimen ini merupakan desain yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen.
       Bentuk desain quasi eksperimen  yang digunakan adalah bentuk non equivalent control group design, yaitu desain kuasi eksperimen yang melihat perbedaan pretest dan posttest antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang tidak dipilih secara random (acak). Desain penelitian bentuk nonequivalent  control group design dapat dilihat melalui gambar berikut:
Gambar 3.1 Desain PenelitianNonequivalen Control Group
                  Responden             Pretest        Perlakuan        Postest                      
                          R1                                 O1                             X                   O2
                               R2                                     O3                                                               O4
Sumber :Sugiono (2016:116)
Keterangan:
R1            : Kelompok subjek satu sebagai kelompok eksperimen 
R2            : Kelompok subjek 2 sebagai kelompok kontrol
X         : Perlakuan pada kelas eksperimen menggunakan metode mind mapping
O1        : Skor pretest pada kelas eksperimen
O2        : Skor posttest pada kelas eksperimen
O3         : Skor pretest pada kelas kontrol
O4         : Skor posttest pada kelas control




4.2 Tempat  dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitian
	       Penelitian ini dilaksanakan di SDN 10 Mataram yang beralamat di Jalan Bung Hatta No.2 Monjok Mataram Kecamatan Selaparang Kabupaten Lombok Barat  Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
3.2.2 Waktu Penelitian
	       Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tanggal 15 sampai 19 November  tahun pelajaran 2019/2020.
4.3 Subjek dan Objek Penelitian
3.3.1 Subjek
				Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV SDN 10 Mataram yang berjumlah 57 siswa, terbagi menjadi 2 kelas yaitu kelas IV A dengan jumlah siswa 27 dan kelas IV B 30 siswa. Adapun langkah-langkah yang digunakan untuk menentukan kelas  eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut:
1. Menulis kelas eksperimen dan kelas kontrol pada selembar kertas kecil.
2. Menggulung kertas kecil yang bertuliskan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
3. Memasukkan gulungan-gulungan kecil tersebut kedalam  gelas plastik.
4. Mengocok gelas plastik tersebut hingga keluar satu gulungan kertas.
5. Salah satu perwakilan dari kelas IV A dan VI B mengambil gulungan kertas tersebut.
                 Berdasarkan langkah-langkah diatas diperoleh hasil bahwa yang menjadi kelompok eksperimen adalah kelas IV A dan yang menjadi kelompok  kontrol adalah IV B. Pada kelompok eksperimen yang akan diberi perlakuan menggunakan metode mind mapping dan 30 siswa lainnya pada kelompok kontrol yang akan diberi perlakuan menggunakan metode konvensional.
3.3.2 Objek
	       Objek dalam penelitian ini adalah pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran 2019/2020.
4.4 Variabel Penelitian 
4.4.1 Pengertian Variabel 
       Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya Sugiono (2016:3).Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah variabel independen (bebas) dan variabel dependen (terikat).
a. Variabel Independen  (Bebas)
       Variabel independen (bebas) menurut Sugiono (2016:4) merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).Variabel bebas biasanya biasanya dilambangkan dengan (X). Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode mind mapping.
b. Variabel Dependen (Terikat)
		          Variabel dependen atau variabel terikat menurut Sugiono (2016:4) merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.Variabel terikat biasanya dilambangkan dengan (Y).Dalam penelitian ini variabel terikatnya yaitu minat belajar siswa.
3.5   Data dan Metode Pengumpulan Data
	Penelitian ini menggunakan jenis data kuantitatif, karena data yang diproleh berupa angka-angka.Data yang didapatkan pada penelitian ini ialah data minat belajar siswa pada pembelajaran tematik. Metode pengumpulan data yang digunakan peneliti untuk mendapatkan data minat belajar ialah  angket (kuisioner) dan dokumentasi. 
3.5.1 Angket (Kuisioner)
			Dalam melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan angket minat belajar sebagai alat ukur dalam melakukan penelitian, menurut Arlina Gunarya (dalam Usman, 2008:277), alat pengumpulan data yang berupa angket merupakan suatu daftar pertanyaan dalam bentuk tersusun, rancangan tersebut merupakan hasil terjemahan tujuan penelitian ( yang cukup luas) ke dalam pertanyaan-pertanyaan yang dapat menjaring informasi yang dibutuhkan. 
			Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini yaitu angket tertutup, karena dengan penggunaan angket tertutup akan mendapatkan jawaban yang tegas dari responden. Angket tersebut telah tersusun atas pertanyaan atau pernyataan yang tegas, teratur, kongkrit, lengkap dan hanya menghendaki jawaban pendek. Ini sependapat dengan apa yang dikemukakan oleh Arikunto (2009:103) yang menjelaskan bahwa “angket tertutup adalah angket yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan tanda centang () pada kolom atau tempat yang sesuai”.
3.5.2 Dokumentasi 
		       Dokumentasi menurut Sugiyono (2015:329) adalah suatu cara yang digunakan untuk memperoleh  data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen, tulisan angka gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat mendukung penelitian. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data  kemudian  ditelaah. Dalam penelitian ini dokumentasi dijadikan sebagai metode pelengkap yang mendukung hasil penelitian, juga sebagai bukti bahwa pelaporan yang dilakukan oleh peneliti berdasarkan hasil nyata tanpa diubah.
3.6 Instrumen Penelitian 
	Instrumen penelitian adalah alat  untuk memperoleh data atau alat untuk mengukur variabel penelitian. Keberhasilan penelitian banyak ditemukan oleh instrument yang digunakan, data yang diperlukan untuk menjawab pertanyaan penelitian (masalah) dan menguji hipotesis diperoleh melalui instrument penelitian. Menurut Arikunto (2009:101) menyatakan bahwa “intrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya”. Dalam penelitian ini instrument penelitian yang digunakan adalah angket yang diukur menggunakan skala likert.Menurut Sugiyono (2013:134) skala likert merupakan variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi indikator variabel, kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Lebih lanjut mengenai skala likert, Ridwan (2007:87) menjelaskan bahwa skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial. . Penskoran untuk alternatif jawaban skala likert ialah dalam bentuk chek list (), pilihan dari jawaban setiap item memiliki gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, dengan alternatif jawaban sebagai berikut:
Tabel 3.1 Pola Skor Opsi Alternatif Respons
Model Summated Ratings (Likert)
	Alternatif Jawaban
	Pemberian Skor

	
	Positif
	Negatif

	Sangat Sesuai (SS)
	4
	1

	Sesuai (S)
	3
	2

	Kurang Sesuai (KR)
	2
	3

	Tidak Sesuai (TS)
	1
	4


	Variabel yang diukur dalam penelitian ini adalah minat belajar siswa, maka instrumen yang digunakan adalah angket yang berisi tes minat belajar.Dalam membuat butir-butir pertanyaan yang diberikan kepada responden dalam bentuk angket, terlebih dahulu peneliti harus membuat kisi-kisi yang berkaitan dengan minat belajar, dari kisi-kisi instrumen penelitian tersebut dijabarkan kedalam pernyataan-pernyataan yang digunakan sebagai alat pengumpul data.Untuk menyusun angket maka harus mengacu pada definisi konseptual dan definisi oprasional. Berikut adalah kisi-kisi angket yang diberikan kepada sampel penelitian:


















Tabel 3.2  Kisi-Kisi Angket  Minat Belajar Siswa Pada Pembelajaran Tematik
	Variabel

Minat Belajar
	Definisi Oprasional


Minat belajar adalah kecendrungan
yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang sesuatu 
yang dipelajarisecara terus-menerus, maka dalam 
penerapan metode mind mapping pada pembelajaran 
tematik ini yang dapat dijadikan sebagai indikator dalam
minat belajar yaitu ditandai dengan (1)  perasaan senang
 atau suka dalam mencatat menggunakan perpaduan
antara gambar, simbol, warna,kata kunci dan  garis lengkung,
(2) adanya ketertarikan dalam melihatcatatan yang 
dibuat menggunakan perpaduan antara gambar, simbol,
warna, kata kunci dan garis lengkung sehingga 
menyebabkan (3) timbulnya kepuasan dari 
pembelajaran tematik yang berkaitan dengan  manfaat
atau kegunaan, perhatian, dan partisipasi dalam 
mengikuti pembelajaran tematik, serta  (4) adanya 
keterikatan pada pembelajaran tematik tanpa ada
yang menyuruh.

	Indikator


1. Perasaan suka atau senang























	Deskriptor


1. Merasa mencatat dengan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan garis lengkung itu menyenangkan
2. Merasa senang ketika mendapatkan tugas tugas tentang pembelajaran tematik
3. Selalu senang mengikuti ujian untuk mengetahui seberapa tinggi kemampuan untuk menguasai materi pembelajaran tematik
4. Senang bertanya kepada orang lain tentang pembelajaran tematik
5. Suka mengerjakan tugas secara individu tanpa mencontek.
6. Suka membaca buku-buku pembelajaran tematik yang disediakan disekolah
	Butir Item

1,2







3,4




 5,6,7,8




9,10


  11,12,
 13

14,15


	
	
	2. Tertarik




	1. Tertarik melihat catatan  menggunakan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
2. Tertarik ketika guru menjelaskan pembelajaran dengan  perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	16,17









18,19





	
	
	3. Kepuasan












	1. Mendapatkan kepuasan dari adanya manfaat atau kegunaan pembelajaran tematik
2. Mendapat kepuasan dalam memperhatikan proses pembelajaran tematik.
3. Mendapat kepuasan bisa ikut berpartisipasi dalam pembelajaran tematik

	20,21,
22,23





24,25




26,27,
28,29,
30

	
	
	4. Keterikatan





	1. Belajar pembelajaran tematik tanpa paksaan
2. Merasa betah ketika pembelajaran tematik berlangsung
	31,32




33,34,
35



3.6.2 Uji Coba Instrumen
a. Uji Validitas  Instrumen
       Menurut Sugiyono (2018:193), “valid berarti instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur”.  Suatu instrumen atau alat ukur dikatakan mempunyai validitas yang tinggi apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran tersebut.
1) Pengujian Validitas Kontruk ( Contruct Validity)
Menurut Sugiyono (2017:352) untuk menguji validitas konstruk, maka dapat digunakan pendapat dari ahli (judgment experts).Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang instrument yang telah disusun itu.Dalam penelitian ini uji ahli dilakukan oleh dosen FKIP UNRAM, yaitu Drs. I Nyoman Karma M.Si.
2) Pengujian Validitas Isi
       Pengujian validitas isi dapat dibantu dengan menggunakan kisi-kisi instrument, dalam kisi-kisi itu terdapat variabel yang diteliti, indikator sebagai tolak ukur dan nomor butir (item) pertanyaan atau pernyataan yang telah dijabarkan dari indikator.Dengan kisi-kisi instrumen itu maka pengujian dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
       Pada setiap instrument non test terdapat butir-butir (item) pertanyaan atau pernyataan.Untuk menguji validitas butir-butir instrument lebih lanjut, maka setelah dikonsultasikan dengan ahli, maka selanjutnya diujicobakan, dan dianalisis dengan analisis item. Analisis item dihitung dengan menggunakan   rumus korelasi product moment oleh Sugiono (2016:228),alasan penggunaan rumus korelasi product moment ini karena data variabel dalam penelitian ini berbentuk interval, rumus korelasi product moment  adalah sebagai berikut:
                rxy = 
 Keterangan:
rxy    : Korelasi antara variabel x dan y 
n       : Jumlah Responden
         x        : Skor item
                    y        : Skor total semua item 
                   Data dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari r tabel               (rh> rt), dengan taraf signifikan 0,05 atau 5%. Hasil Uji validitas item yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut ini:


Tabel 3.3 Hasi Uji Validitas Item Valid
	No 
	Indikator
	No. Item
	Jumlah

	1
	Perasaan Suka Atau Senang
	2,3,4,6,8,10,12,13,14
	9

	2
	Tertarik
	17,19
	2

	3
	Kepuasan
	20,22,23,24,25,26,27,28,29
	9

	4
	Keterikatan
	31
	1


       Uji validitas ini dilakukan pada siswa kelas IV di SDN 34 Mataram, dikarenakan kondisi yang ada pada lokasi penelitian SDN 10 Mataram dengan kondisi yang ada pada SDN 34 Mataram memiliki kesamaan, contoh kesamaannya yaitu karakteristik siswanya dan kurikulum yang digunakan. Hasil uji validitas item ini mendapatkan hasil dari 3 pernyataanangket minat belajar terdapat 21  pernyataan angket minat belajar yang valid.
b.  Uji  Reliabilitas 
       Menurut Sugiyono (2017:348) instrumen yang reliabel berarti instrumen yang digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang sama  akan menghasilkan data yang sama dalam waktu yang berbeda. Dalam penelitian ini pengujian reliabilitas dilakukan dengan  rumus Alfa Cronbach oleh Arikunto (2010:239), rumusnya adalah sebagai berikut:
                              r11  =
Keterangan:
  : Koefisien reliabilitas alfa cronbach    
         k   :  Jumlah item
       : Jumlah variasi skor tiap item
           : Varian total 
   Tabel 3.3 Kriteria Koefisien Realibilitas Instrumen
	Koefisien reliabilitas (rt)
	Kriteria

	0,80 < r11> 1,00
	Reliabilitas sangat tinggi

	0,60 < r11> 0,80
	Reliabilitas tinggi

	0,40 < r11> 0,60
	Reliabilitas sedang

	0,20 < r11> 0,40
	Reliabilitas rendah

	0,00 < r11< 0,20
	Reliabilitas sangat rendah


      Hasil uji reliabilitas yang didapatkan sebesar 0,831, berdasarkan kriteria koefisien reliabilitas instrumen, maka instrument yang akan digunakan memiliki reliabilitas  sangat tinggi.
3.7 Metode Analisis Data 
       Adapun metode yang digunakan dalam analisis data ini adalah menggunakan metode kuantitatif.Menurut Ali (1997:105) mengungkapkan bahwa metode kualitatif adalah suatu metode yang mengutamakan keterangan melalui angka-angka, sehingga gejala-gejala penelitian di ukur dengan menggunakan skala-skala. Adapun langkah-langkah yang dilakukan dalam analisis data sebagai berikut:
3.7.2 Interval Skor Minat Belajar
      Untuk mengkategorikan tingkat skor minat belajar sesudah dan sebelum melakukan perlakuan, maka digunakan rumus interval skor minat belajar dengan kategori 4, rumusnya yaitu sebagai berikut:
                                                  i = R : K	
Keterangan :
i      : Interval 
R    : Range
K    : Kategori
3.7.2    Uji Normalitas
       Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang akan diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dilakukan sebelum menguji hipotesis.Hipotesis yang telah  dirumuskan akan diuji dengan statistik nonparametris dengan menggunakan uji kolmogorov smirnov oleh Sugiyono (2013:257). 
       Uji Kolmogorov smirnov adalah uji yang membandingkan distribusi kelompok skor data dalam penelitian dengan distribusi normal standar.Data dikatakan berdistribusi normal, jika kolmogorof smirnov hitung < Kolmogorof Smirnov tabel. Langkah-langkah rumus Kolmogorov Kmirnov yaitu  sebagai berikut :
1. Mengurutkan data dari nilai terkecil sampai terbesar
2. Menghitung frekuensi, yang didapat dari banyaknya jumlah data
3. Mencari nilai frekuensi kumulatif (F.kum) , yang didapatkan dari banyaknya data frekuensi.
4. Mencari nilai distribusi frekuensi kumulatif sampel (Fs (x)), yang didapatkan dari  
5. Mencari rata-rata populasi (  ) dengan rumus  
6. Mencari Standar Deviasi ( ) dengan rumus 
7. Mencari nilai Z (angka baku) dengan rumus
8. Mencari nilai distribusi frekuensi kumulatif teoritis (Ft (x)) yang didapatkan dari (0,5-Z)
9. Menghitung selisih absolut dari 
10. Mencari nilai  Kolmogorov Smirnov hitung yang didapat dari maksimum.
3.7.3 Uji Homogenitas
       Pengujian Homogenitas adalah pengujian mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dalam variabel X dan Y bersifat homogen atau tidak. Jika diperoleh hasil yang homogen maka kedua kelompok sampel berasal dari populasi yang sama. Uji homogenitas dilakukan dengan uji analisis varian (Uji F)  oleh Sugiyono (2017:140) dengan rumus sebagai berikut:
                                                    F = 
			Dalam hal ini berlaku ketentuan,bila harga F hitung lebih kecil atau sama dengan F tabel maka Ho diterima dan Ha ditolak , jika Ho diterima berarti varian homogen, dan sebaliknya jika F hitung lebih besar dari F tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, jika Ho ditolak berarti varian tidak homogen.
3.7.3 Uji Hipotesis (Uji t)
Setelah semua perlakuan berakhir kemudian diberikan postest, data yang diperoleh dari hasil pengukuran kemudian dianalisis untuk mengetahui apakah hasilnya sesuai dengan hipotesis yang diharapkan. Menurut Sugiyono (2018:242) hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.Pengujian hipotesis dilakukan apabila kedua uji sebelumnya terpenuhi.Adapun untuk menjawab hipotesis digunakan statistik parametris yang digunakan untuk menguji data yang berbentuk interval atau ratio dengan menggunakan t sampel independen. Uji t independen yaitu uji beda untuk mengetahui perbedaan rata-rata dua kelompok data berslaka interval atau rasio.
       Cara untuk mengetahui adanya perbedaan antara metode mind mapping dengan metode konvensional yaitu:
1) Menentukan hipotesis
2) Menentukan dasar pengemabilan keputusan
Ha: “Ada perbedaan rata-rata minat belajar siswa di kelompok eksperimen dan kelas kontrol.” 
H0: “Tidak ada perbedaan rata-rata minat belajar siswa di kelompok eksperimen dan kelas kontrol.
       Hipotesis ini diuji menggunakan pengujian idependent sample t-test yaitu melalui rata-rata minat belajar  kelompok eksperimen yang menggunakan metode mind mapping  dengan pembelajaran konvensional pada kelompok kontrol. Uji idependent t-test dengan rumus polled varian (dalam Sugiyono, 2018: 291)  yaitu sebagai berikut:
      t = 
Keterangan:
t     : Nilai t hitung
  : Rata-rata sampel 1
  : Rata-rata sampel 2
varians sampel 1
  : varians sampel 2
: Banyak subjek sampel 1
: Banyak subjek sample 2
       Taraf signifikansi 0,05, data dikatakan signifikan apabila t hitung > t tabel.
Ho ditolak jika t-hitung > t-tabel
Ha diterima jika t-hitung< t-tabel
        Jika H0 ditolak dan Ha diterima maka terdapat perbedaan rata-rata minat belajar di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, jika H0diterima maka tidak  terdapat perbedaan rata-rata minat belajar di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
3.7.5   Uji effect Size
       Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram dapat menggunakan perhitungan effect size Cohen’s d. Menurut Utami (2018:338) effect size merupakan perhitungan untuk mengetahui ukuran besarnya efek atau pengaruh suatu variabel terhadap variabel lain. Rumus dari effect size Cohen’s d oleh Utami (2018:338) adalah sebagai berikut:   


Keterangan:
Meanexp   : Rata-rata kelompok eksperimen
Meancon  :Rata-rata kelompok kontrol
  SDcon       : Standar deviasi kelompok kontrol
Tabel 4.9 Pengaruh Kriteria Effect Size
	Nilai
	Besar Pengaruh

	<0,2
	Sangat Kecil

	0,2-0,4
	Kecil

	0,4-0,6
	Sedang

	0,6-0,8
	Besar

	>0,8
	Sangat Besar









BAB IV
                            HASIL PENELITIAN
1.1 Deskripsi Data Hasil Penelitian
       Deskripsi data hasil penelitian ini diawali dengan menentukan interval skor minat belajar siswa, interval skor minat belajar ini dapat dilihat pada tabel interval skor minat belajar siswa sebagai berikut:
Tabel 4.1 Interval Skor Minat Belajar
	Skor (%)
	Kriteria

	81-100
	 Berminat

	62-80
	Cukup Berminat

	43-61
	Kurang Berminat

	25-42
	Sangat Kurang Berminat


       Skor ini didapatkan dari jumlah interval sebesar 18%, yang dihasilkan dari skor terendah 25% dan skor tertinggi 100%. Berdasarkan teknik  ini dapat dibentuk 4  skor dengan 4 kriteria, siswa yang mendapat skor 25 sampai 42 dikategorikan siswa yang sangat kurang berminat, siswa yang mendapat skor 43 sampai 61 dikategorikan siswa yang kurang berminat, siswa yang mendapat skor 62 sampai 80 dikategorikan siswa yang cukup berminat, dan siswa yang mendapat skor 81 sampai 100 dikategorikan siswa yang berminat dalam belajar.




1.1.1 Data Hasil Pretest
                  Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dengan pretest terlebih dahulu sebelum perlakuan dengan menggunakan metode mind mapping maka pretest dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
                Tabel 4.2 Skor Pretest Kelas Eksperimen
	Skor (%)
	Jumlah Siswa
	Kriteria

	81-100
	4
	Berminat

	62-80
	22
	Cukup Berminat

	43-61
	1
	Kurang Berminat

	25-42
	0
	Sangat Kurang Berminat


       Skor pretest minat belajar siswa kelas eksperimen yang berjumlah 27 siswa, menunjukkan 4 siswa berminat, 22 siswa cukup berminat, dan 1  siswa kurang berminat.
       Data pretest yang diperoleh pada kelas eksperimen, dengan jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 1.726  dan rata-rata skor yang didapatkan sebesar 63,92,  sedangkan dengan teknik persentase jumlah skor pretest yang diperoleh sebesar 2045,24%,  dengan rata-rata skor dalam persentase sebesar 76,10%.
       Adapun data hasil pretest yang dilakukan pada kelas control sebagai pembanding kelas eksperimen dalam mengukur pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik dapat dilihat pada tabel berikut ini:
              Tabel 4.3 Skor Pretest Kelas Kontrol
	Skor (%)
	Jumlah Siswa
	Kriteria

	81-100
	13
	Berminat

	62-80
	17
	Cukup Berminat

	43-61
	0
	Kurang Berminat

	25-42
	0
	Sangat Kurang Berminat


	Skor pretest minat belajar siswa kelas kontrol yang berjumlah 30 siswa, menunjukkan  13 siswa berminat, dan 17 siswa cukup berminat. Data pretest yang diperoleh pada kelas kontrol, dengan jumlah keseluruhan skor yang diperoleh  2.015  dan  rata-rata skor yang didapatkan sebesar  67,16 , sedangkan dengan teknik persentase jumlah skor pretest yang diperoleh sebesar 2243,85%  dengan rata-rata skor sebesar dalam persentase sebesar 79,76%.
       Perbandingan data hasil pretest yang didapakan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum  melakukan perlakuan dengan metode mind mapping dalam proses pembelajaran tematik, dapat dilihat pada gambar berikut :
Gambar 4.1 Persentase Nilai Rata-rata Pretest Minat Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

       Berdasarkan gambar diatas menunjukkan bahwa skor pretest kelas eksperimen sebesar 76,10%   dan skor kelas kontrol sebesar 79,76%. Dalam hal ini menunjukkan skor pretest kelas kontrol lebih tinggi   sebesar  3,66%   dibanding kelas eksperimen.  
1.1.2    Data Hasil Postest
       Setelah melakukan perlakuan menggunakan metode mind mapping pada kelas eksperimen dalam proses pembelajaran tematik, maka diperoleh hasil postest pada tabel berikut:
                    Tabel 4.4 Skor Postest  Kelas Eksperimen
	Skor (%)
	Jumlah Siswa
	Kriteria

	81-100
	15
	Berminat

	62-80
	12
	Cukup Berminat

	43-61
	0
	Kurang Berminat

	25-42
	0
	Sangat Kurang Berminat


       Skor postest minat belajar siswa kelas eksperimen yang berjumlah 27 siswa, menunjukkan  15 siswa  berminat, dan 12  siswa cukup berminat dalam proses pembelajaran tematik yang berlangsung didalam kelas dengan metode mind mapping.
       Data postest  yang diperoleh pada kelas eksperimen, dengan jumlah keseluruhan skor yang diperoleh 1887   dan rata-rata skor yang didapatkan sebesar  69,89 , sedangkan dengan teknik persentase jumlah skor postest yang diperoleh sebesar  2246,43% dengan rata-rata skor dalam bentuk persentase sebesar 83,20% .
       Sedangakan pada kelas kontrol, data hasil postest yang diperoleh tanpa menggunakan metode mind mapping dalam proses pembelajaran tematik, data hasil postest dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.5 Skor Postest  Kelas Kontrol
	Skor (%)
	Jumlah Siswa
	Kriteria

	81-100
	5
	Berminat

	62-80
	25
	Cukup Berminat

	43-61
	0
	Kurang Berminat

	25-42
	0
	Sangat Kurang Berminat


       Skor postest  minat belajar siswa kelas kontrol sejumlah 30 siswa, menunjukkan   5   siswa berminat, dan 25  siswa cukup berminat dalam proses pembelajaran yang dilakukan didalam kelas tanpa menggunakan metode mind mapping pada pembelajaran tematik.
       Data postest yang diperoleh pada kelas kontrol, jumlah keseluruhan skor yang diperoleh  1836  dengan rata-rata skor yang didapatkan sebesar    61,2 , sedangkan dalam bentuk persentase jumlah skor postest yang diperoleh sebesar  2185,71  dengan rata-rata skor dalam bentuk persentase  sebesar 72,46%.
       Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data  hasilpostest kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam menggunakan metode mind mapping  pada pembelajaran tematik, maka perbandingan hasil postest dapat dilihat pada gambar berikut:
Gambar 4.2 Persentase Nilai Rata-rata Postest Minat Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

       Data hasil postest kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah dilakukan perlakuan dengan metode mind mapping pada pembelajaran tematik menunjukkan perbandingan  10,74%  lebih tinggi kelas eksperimen daripada kelas kontrol.
1.1.3    Hasil Pretest  dan Postest
      Perbandingan data hasil pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan metode mind mapping pada pembelajaran tematik untuk mengetahui pengaruhnya terhadap minat belajar siswa, maka dapat dilihat pada tabel hasilpretest dan  postest berikut:


Tabel 4.6 Hasil Pretest dan Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
	Keterangan
	Kelas Eksperimen
	Kelas Kontrol

	
	Pretest
	Postest
	Pretest
	Postest

	Berminat
	4
	15
	13
	5

	Cukup Berminat
	22
	12
	17
	25

	Kurang Berminat
	1
	0
	0
	0

	Sangat Kurang Berminat
	0
	0
	0
	0

	Jumlah Skor
	1726
	2015
	2167
	1836

	Rata-rata Skor
	63,92
	67,16
	67,71
	61,2

	Jumlah Skor Persentase (%)
	2045,24%
	2243,85%
	2579,76%
	2185,71%

	Rata-rata Skor Persentase (%)
	76,10%
	79,76%
	85,99%
	72,46%


		Hasilpretest dan postest pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan siswa yang berminat dalam proses pembelajaran dengan metode mind mapping pada pembelajaran tematik sebanyak 11 siswa, jumlah siswa yang cukup berminat berkurang setelah dilakukannya perlakuan sebanyak 10 siswa, dan siswa yang kurang berminat berkurang sebanyak 1 siswa. 
							Sedangkan hasil pretest dan postest kelas kontrol tanpa perlakuan menggunakan metode mind mapping pada pembelajaran tematik menunjukkan bahwa siswa yang berminat berkurang sebanyak  8 siswa, dan siswa cukup berminat juga bertambah  sebanyak 8 siswa. 
       Berdasarkan data pretest dan postest kelas eksperimen setelah perlakuan menggunakan metode mind mapping pada pembelajaran tematik menunjukkan perbedaan rata-rata skor minat belajar siswa meningkat sebanyak 3,24  , sedangkan peningkatan rata-rata minat belajar dalam bentuk persentase sebesar  3,66 %.
      Sedangkan data pretest dan postest yang diperoleh kelas kontrol, tanpa perlakuan menggunakan metode mind mapping pada pembelajaran tematik perbedaan rata-rata skor minat belajar yang diperoleh kelas kontrol sebesar  6,51  , sedangkan perbedaan rata-rata minat belajar dalam bentuk persentase sebesar 13,53%.
							Perbandingan data hasil pretest dan postest yang didapatkan dalam penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran tematik dapat dilihat pada gambar berikut:
                  Gambar 4.3 Perbedaan Persentase Hasil Pretest dan Postest
                      Kelas Eksperimen dan  Kelas Kontrol

						Perbandingan data hasil Pretest dan Postest kelas eksperimen menunjukkan peningkatan minat belajar sebesar 3,66%, setelah dilakukan perlakuan menggunakan metode mind mapping, sedangkan perbandingan data hasil pretest dan postest kelas kontrol menunjukkan penurunan  minat belajar sebesar 13,53 % tanpa  menerapkan  metode  mind  mapping pada pembelajaran tematik.
1.2 Pengujian Hipotesis
1.2.1 Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov Smirnov)
	       Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan rumus Kolmogorov Smirnov untuk mengetahui data pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen
	Keterangan
	Hasil

	
	1110

	
	69,375

	
	6,898

	Ksh
	0,130

	Kst
	0,254


                    Uji normalitas dengan rumus Kolmogorov Smirnov data kelas eksperimen (x1) menghasilkan Kolmogorof Smirnov tabel dengan N=27 taraf signifikansi 0,05 atau 5% sebesar 0,254. Sehingga Kolmogorov Smirnov hitung =0,130 < Kolmogorof Smirnov tabel = 0,254   yang berarti bahwa data kelas eksperimen (x1) berdistribusi normal dan dapat dilakukan uji hipotesis.
Sedangkan untuk mengetahui data hasil pembelajaran yang dilakukan pada kelas kontrol, maka dilakukan pula uji normalitas data menggunakan Kolmogorov smirnov yang dapat dilihat pada tabel berikut
Tabel 4.8 Hasil Uji Normalitas Data Kelas Kontrol
	Keterangan
	Hasil

	
	1114

	
	61,889

	
	7,691

	Ksh
	0,175

	Kst
	0,242


  Uji normalitas dengan rumus Kolmogorov Smirnov data kelompok kontrol (x2) menghasilkan Kolmogorov Smirnov hitung sebesar 0,175 dan Kolmogorov Smirnov tabel dengan N=30 taraf signifikansi 0,05 atau 5% sebesar 0,242. Sehingga Kolmogorov Smirnov hitung = 0,175<  Kolmogorov  Smirnov  tabel = 0,242   yang berarti bahwa data kelas kontrol (x2) berdistribusi normal dan dapat diuji hipotesis.
1.2.2 Uji Homogenitas ( Uji F)
Data hasil pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol harus dilakukan uji homogenitas data sebelum melakukan uji hipotesis, uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan rumus uji F dengan hasil yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.9 Hasil Uji Homogenitas
	Keterangan
	Hasil

	S21
	40,025

	S22
	50,579

	Fh
	1,263

	Ft
	4,02


Berdasarkan uji homogenitas dengan uji F didapatkan hasil F hitung sebesar 1,263 , dan F tabel 4,02  dengan df1 = 1, df2 = 55  dan taraf signifikansi 0,05 atau 5% sebesar 4,02. Maka F hitung = 1,263  <  F tabel = 4,02  yang artinya bahwa data postest kelas eksperimen (x1) dan kelas kontrol (x2) homogen dan dapat dilakukan uji hipotesis.
1.2.3 Uji Hipotesis (t Polled Varian)
       Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas data hasil pembelajaran menggunakan metode mind mapping terhadap minat belajar, diperoleh data hasil penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang berdistribusi normal dan homogen, sehingga data hasil penelitian memenuhi syarat untuk dilakukan uji hipotesis, uji hipotesis yang digunakan adalah uji t dengan rumus Polled Varian dengan hasil sebagai berikut:
t = 
                      =
= 
= 
= 
       =  
      = 
      = 4,865
       Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas ditemukan hasil t hitung sebesar 4,863 dan t tabel dengan taraf signifikansi 0,05 atau 5% sebesar 2,004. Sehingga t hitung = 4,865  >  t tabel =  2,004  sehingga bisa diartikan bahwa data hasil penelitian signifikan. Hipotesis yang diterima adalah Ha : ada perbedaan rata-rata minat belajar di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hipotesis yang ditolak adalah Ho : tidak ada perbedaan rata-rata minat belajar di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
1.2.4  Hasil Uji Effect Size
       Jika sudah diketahui uji Independent sample t-test dan hasilnya terdapat perbedaan maka uji selanjutnya yaitu uji effect size dengan tujuan mengetahui besarnya pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran 2019/2020 dapat diketahui dengan menghitung effect size menggunakan rumus dari effect size Cohen’s d dengan hasil sebagai berikut:



                                         = 
                 = 0,973 (Sangat Besar)
      Berdasarkan hasil uji eefect size dapat diketahui bahwa nilai effect size dengan menggunakan rumus effect size Cohen’s d adalah 0,973, maka pengaruh dari metode mind mapping terhadap minat belajar tergolong sangat besar berdasarkan klasifikasi effect size.












BAB V
  PEMBAHASAN

        Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran 2019/2020. Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah kurangnya minat belajar siswa kelas IV di SDN 10 Mataram, yang disebabkan karena dominannya proses pembelajaran dengan metode konvensional sehingga siswa menjadi bosan dan proses pembelajaran menjadi tidak menyenangkan.
       Salah satu metode yang dapat berpengaruh terhadap minat belajar adalah metode mind mapping, karena menurut  pendapat Buzan (2004:4) dan para ahli lainnya, metode mind mapping merupakan suatu cara belajar yang kreatif, efektif, dan efisien yang dapat membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran, metode mind mapping ini dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa karena dalam pembuatan mind mapping melibatkan gambar, warna, dan simbol-simbol, penggunaan gambar ini akan menarik perhatian siswa sehingga ketika belajar siswa tidak akan merasa bosan. 
	Teori-teori dari metode mind mapping diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan di SDN 10 Mataram, hal ini dapat dibuktikan melalui data yang diperoleh dengan melakukan uji pretest dan postest sampel penelitian kelas eksperimen dengan jumlah siswa sebanyak 27 siswa dan kelas kontrol sebanyak 30 siswa. Penelitian ini diawali dengan pretest, kemudian pemberian perlakuan yang berbeda pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perlakuan dengan menggunakan metode mind mapping dilakukan sebanyak 2 kali pada kelas eksperimen dan perlakuan dengan  metode konvensional juga dilakukan sebanyak 2 kali pada kelas kontrol. 
       Pada pertemuan pertama, guru menjelaskan materi dengan memperlihatkan contoh mind mapping yang telah dibuat sebelumnya, kemudian siswa diberikan kertas kosong A4, gambar hewan-hewan yang dilindungi, dan spidol dengan berbagai macam warna. Pembuatan mind mapping ini dibuat secara berkelompok dengan materi yang telah dijelaskan oleh guru yaitu pada tema 3 subtema 2 pembelajaran 1 tentang pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungan. 
	Dalam proses pembuatan mind mapping ini siswa merasa senang dan tertarik karena metode ini menggunakan perpaduan antara warna dan gambar sehingga mudah tertangkap mata, dengan belajar menggunakan metode mind mapping siswa juga memperoleh kepuasan dalam belajar, karena dengan metode mind mapping ini membuat siswa menjadi lebih mudah memahami pembelajaran tematik, siswa juga dapat berpartisipasi dalam proses pembelajaran karena metode ini dikerjakan secara berkelompok sehingga masing-masing siswa dapat ikut serta dalam membuat mind mapping, selain itu dalam mengikuti kegiatan pembelajaran tidak ada rasa keterpaksaan ini dikarenakan adanya  rasa suka atau senang ketika belajar menggunakan metode mind mapping.
       Pada pertemuan kedua, proses pembelajaran berlangsung sama, akan tetapi dengan materi yang berbeda, yaitu tema 3 subtema 2 pembelajaran 3 tentang  hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan. Setelah pertemuan kedua selesai kelas eksperimen diberikan postest yang berupa angket minat belajar. Pembelajaran selanjutnya dilakukan pada kelas kontrol dengan perlakuan menggunakan metode konvensional, pembelajaran berlangsung dengan satu arah yang didominasi dengan metode ceramah. Pada awal proses pembelajaran siswa terlihat memperhatikan guru menjelaskan materi pembelajaran, akan tetapi setelah beberapa lama siswa merasa bosan, hal tersebut terlihat dari suasana kelas yang tidak kondusif, banyak siswa yang berbicara ketika guru menjelaskan, tidak berkonsentrasi dan tidak menjawab pertanyaan yang diajukan oleh guru. Pada pertemuan pertama dan kedua materi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sama yaitu tema 3 subtema 2 pembelajaran 1 dan 3. Setelah dua kali pertemuan kelas kontrol diberikan postest, tujuan diberikannya postest adalah untuk mengukur minat akhir siswa setelah diberikannya perlakuan yang berbeda.
       Adapun hasil uji pretest dan postest kelas eksperimen menunjukkan bahawa hasil persentase rata-rata skor pretest diperoleh sebesar 76,10% dan rata-rata skor postest sebesar 79,76%, peningkatan minat belajar setelah perlakuan menggunakan metode mind mapping sebesar 3,66%. Sedangakan berdasarkan uji pretest dan postest kelas kontrol menunjukkan bahwa persentase rata-rata pretest yang diperoleh sebesar 85,99% dan rata-rata postest kelas kontrol sebesar 72,46%, penurunan minat belajar tanpa menggunakan metode mind mapping sebesar 13,53%.  Berdasarkan analisis minat belajar siswa dari kedua jenis perlakuan diatas, dapat diketahui bahwa pembelajaran tematik dengan menggunakan metode mind mapping menunjukkan minat belajar yang berbeda  dibandingkan pembelajaran tematik dengan menggunakan metode konvensional.
        Setelah mendapatkan data minat belajar, selanjutnya peneliti menganalisis data siswa untuk menguji hipotesis. Sebelum melakukan uji hipotesis dengan menggunakan rumus polled varians, terlebih dahulu harus dilakukan uji prasyarat. Ada dua uji prasyarat yang harus dilakukan yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas pada kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi normal, hal ini dibuktikan dengan hasil KSh sebesar  0,130 lebih kecil dari KSt sebesar 0,254 yang berarti bahwa data pada kelas eksperimen berdistribusi normal. Sedangkan uji normalitas yang dilakukan pada kelas kontrol menunjukkan hasil KSh sebesar 0,175 lebih kecil dari KSt sebesar 0,242 yang berarti bahwa data yang diperoleh pada kelas kontrol juga berdistribusi normal. 
	Setelah data yang diperoleh pada kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi secara normal maka dilakukan uji homogenitas dengan menggunakan uji F, dengan hasil Fh sebesar 1,263 lebih kecil dari Ft sebesar  4,02 yang berarti bahwa data yang didapatkan homogen. Selanjutnya untuk menguji adanya pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran tematik, maka diperlukan uji hipotesis menggunakan idependent t-test dengan rumus polled varians, hasil dari uji tersebut menunjukkan t hitung sebesar 4,865 dan t tabel sebesar 2,004 yang berarti bahwa Haditerima dan Hoditolak maka terdapat perbedaan rata-rata minat belajar di kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk menguji seberapa besar pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar digunakan rumus effect size dengan hasil 0,973 > 0,8 yang berarti bahwa pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar tergolong sangat besar.
        Hal tersebut sejalan dengan pendapat Swardarma  (2013:9)yang mengemukakan beberapa kelebihan dari  metode mind mapping  yaitu dapat menarik perhatian siswa dan mudah tertangkap mata, meningkatkan kinerja manajemen pengetahuan, mamaksimalkan kinerja sistem otak, saling berhubungan satu sama lain sehingga semakin banyak ide dan informasi yang dapat disajikann serta memancing kreatifitas, sederhana dan mudah dikerjakan.
       Selain adanya kelebihan, metode mind mapping juga memiliki kekurangan yaitu hanya siswa aktif yang terlibat, tidak seluruh murid belajar, dan jumlah detail informasi tidak dapat dimasukkan (Shoimin, 2014:107). Kekurangan dari metode mind mapping ini juga dialami oleh peneliti, dan cara untuk meminimalisirrnya yaitu membangkitkan percaya diri dan motivasi kepada siswa dengan cara memberikan stimulus atau pertanyaan kepada siswa yang  dan memberikan penghargaan kepada siswa yang bisa menjawab pertanyaan, dalam proses pembuatan mind mapping dilakukan secara berkelompok dan setiap siswa memiliki tugas yang berbeda, dan siswa harus mengerjakan tugasnya masing-masing, dengan adanya kerja kelompok ini akan membuat siswa menjadi semangat, bertanya dan berdiskusi dengan teman, melatih tanggung jawab, dan saling mendengarkan dan memahami satu sama lain, sebelum membuat mind mapping siswa harus memahami materi pembelajaran terlebih dahulu sehingga ketika membaca kata kunci dalam mind mapping siswa lebih mudah dalam menjelaskan kata kunci tersebut.
	Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh  Dyah Safitri dengan judul skripsi “ Penerapan Metode Mind Mapping untuk Meningkatkan Minat dan Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SDN Balangan 1”, dimana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa adanya peningkatan minat dan hasil belajar IPA pada kelas V SD Balangan 1. 
	Mengacu pada pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran 2019/2020.








BAB VI
PENUTUP
6.1 Kesimpulan 
Berdasarkan pada analisis penelitian menunjukkan bahwa metode mind mapping berpengaruh terhadap minat belajar siswa pada pembelajaran tematik, terbukti dari hasil  pretestdan postest menunjukkan peningkatan minat belajar setelah perlakuan sebesar  3,66 %.  Sedangkan berdasarkan hasil uji effect size didapatkan hasil sebesar 0,973 > 0,8 yang berarti pengaruh dari metode mind mapping terhadap minat belajar tergolong sangat besar.Berdasarkan hal itu dapat disimpulkan ada pengaruh metode mind mapping terhadap minat belajar pada pembelajaran tematik siswa kelas IV SDN 10 Mataram tahun pelajaran 2019/2020.
6.2 Saran
6.2.1   Bagi Guru 
	Dalam melaksanakan proses pembelajaranguru dapat menggunakan metode mind mapping yang telah terbukti dapat menarik perhatian siswa dan dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
6.2.2    Bagi Siswa
       Peran siswa dalam pelaksanaan metode mind mapping sangat penting, sehingga untuk menunjang kelancaran pembelajaran maka siswa harus memahami materi dan memperhatikan penjelasan guru agar proses pembelajaran berlangsung efektif.
6.2.3     Bagi Kepala Sekolah
      Diharapkan kepala sekolah untuk selalu memotivasi para guru untuk menerapkan dan mengembangkan metode-metode pembelajaran inovatif khususnya metode mind mapping sebagai salah satu alternative metode pembelajaran disekolah, khususnya pada pembelajaran tematik.
6.2.4     Bagi Peneliti
       Pembelajaran dengan metode mind mapping dapat dikembangkan tidak hanya pada pembelajaran tematik namun untuk semua pembelajaran, sehingga dapat berpengaruh terhadap minat belajar siswa.
6.2.5    Bagi Peneliti Lain
       Diharapkan peneliti lain dapat mengembangkan metode mind mapping tidak hanya untuk penelitian minat belajar saja, namun untuk hasil belajar sehingga dapat berpengaruh terhadap kualitas pembelajaran baik proses pembelajarannya maupun prestasi belajar siswa.
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LAMPIRAN


Lampiran 1. Perangkat Pembelajaran (Kelas Eksperimen Pertemuan Pertama)
PERANGKAT PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013 EDISI REVISI 2017
KELAS IV SEMESTER I
Tema 3	     : Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 2           :Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran	      : 1











				Oleh :
NAMA   : ITRATINI
NIM       : E1E215069   




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Eksperimen 

Satuan Pendidikan 	:SDN 10 Mataram
Kelas / Semester	:IV.A / 1 (satu)
Tema 3	:Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 2	:Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran	:1
Alokasi Waktu	:4 x 35 menit

A.	KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya.
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca dan menanya) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan peri-laku anak beriman dan berakhlak mulia.
B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

BAHASA INDONESIA
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.3	Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar  pertanyaan
	3.3.1 Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara


	4.3	Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis
	4.3.1 Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.


   IPA
	  Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8	Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya
	3.8.2 Mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumberdaya alam dalam menjaga keseimbangan alam

	4.8	Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di lingkungannya.
	4.8.2 Membuat poster tentang upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam



IPS
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.1	Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi
	3.1.3  Mengidentifikasi pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat


	4.1	Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi
	4.1.3 Menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Dengan memperhatikan gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara dengan tepat.
2. Dengan membuat mind mapping, siswa mampu membuat pertanyaan untuk persiapan wawancara dengan benar.
3. Dengan metode mind mapping, siswa mampu mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam dengan tepat.
4. Dengan membuat poster, siswa mampu menjelaskan tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam dengan sistematis.
5. Dengan metode mind mapping, siswa mampu menjelaskan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan sistematis.
6. Dengan membuat poster , siswa mampu melakukan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan kepedulian yang tinggi.
7. Dengan mengamati mind mapping, siswa mampu mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat.
8. Dengan mengamati mind mapping, siswa mampu menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan sistematis.

D. MATERI PEMBELAJARAN
1. Teks burung cendrawasih.
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran	: 	Saintifik
Metode Pembelajaran	:	Mind Mapping, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan unjuk kerja produk.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
1. Media	: Mind mapping  tentang hewan yang terancam punah, gambar burung cendrawasih, komodo, badak bercula satu, gajah,  serta  contoh poster.
2. Bahan	: Kertas lanscape, gambar hewan-hewan yang terancam punah, kertas karton,   dan spidol.
3. Sumber Belajar	:
a.  Buku Pedoman Guru Tema  : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
b. Buku Siswa Tema :  Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 
3. Mintalah siswa memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
4. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
5. Mempraktekkan salam PPK dan tepuk PPK.
6. Melakukan Tanya jawab tentang “masih ingat tidak kemarin belajar apa?”
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
8. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap syukur, kerjasama, teliti dan percaya diri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
	15 menit

	Kegiatan inti
	1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.
2. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa mereka akan membuat mind mapping.
3. Guru memperlihatkan contoh mind mapping kepada siswa.
4. Siswa mengamati contoh mind mapping.
5. Guru membagikan bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat mind mapping.
6. Guru menginformasikan kepada siswa mengenai alur dan langkah-langkah dalam menjalankan metode mind mapping sampai siswa benar-benar paham dengan langkah-langkah berikut:
a. Dimulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar (landscape), pada bagian tengah kertas.  (Langkah 1)
b. Menggunakan gambar kumpulan hewan yang dilindungi sebagai gambar sentral. (Langkah 2)
c. Menggunakan spidol dengan berbagai macam warna untuk membuat cabang dan garis hubung, penggunaan spidol dengan berbagai warna ini bertujuan agar warna menjadi lebih menarik. (Langkah 3)
d. Membuat cabang-cabang utama yang terhubung dengan gambar pusat, pada cabang utama ini ditempelkan contoh gambar  hewan yang dilindungi.
e. Membuat cabang tingkat dua yang terdiri dari beberapa cabang memuat tentang tempat tinggal, ciri-ciri hewan, manfaat hewan, serta upaya pelestarian.
f. Membuat cabang tingkat tiga yang berisi jawaban dari cabang tingkat dua.
g. Hubungkan cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang tingkat dua ke tingkat tiga, dan seterusnya. 
( Langkah 4)
h. Buatlah garis hubung yang melengkung untuk menghubungkan cabang utama dengan cabang-cabang yang lainnya. (Langkah 5)
i. Menggunakan satu kata kunci pada setiap garis. 
(Langkah 6)
j. Menggunakan gambar, karena setiap gambar bermakna seribu kata. (Langkah 7)
7. Siswa memperhatikan mind mapping tentang hewan terancam punah.
8. Guru mengajukan pertanyaan “ bagaimanakah keberadaan hewan-hewan ini? Mengapa hewan-hewan ini dilindungi?”
9. Siswa diberikan kesempatan untuk memberikan pendapat mereka secara rinci.
10. Siswa mengamati burung cendrawasih dengan teliti.
11. Siswa menuliskan pertanyaan mengenai beragam hal yang ingin mereka ketahui tentang burung cendrawasih.
12. Siswa kemudian memberikan pertanyaan tersebut kepada teman sebangkunya untuk dijawab, kemudian mereka saling mendiskusikan jawabanya. 
13. Guru membagikan teks yang berjudul “Burung Cendrawasih”
14. Siswa membaca senyap teks tentang burung Cendrawasih untuk melengkapi jawaban yang telah mereka buat.
15. Siswa menjawab pertanyaan bacaan tentang burung Cendrawasih, terkait materi tentang pentingnya menjaga kelestarian burung tersebut.
16. Siswa memperhatikan contoh gambar hewan-hewan yang terancam punah yang dengan teliti.
17. Siswa kemudian memilih salah satu jenis hewan yang menurut mereka paling menarik untuk dijadikan sebagai bahan mind mapping.
18. Guru meminta siswa untuk membuat mind mapping , dengan membuat cabang-cabang mind mapping melalui gambar yang telah mereka pilih. Mind mapping harus memuat hal-hal berikut:
· Tempat tinggal hewan. 
· Manfaat hewan.
· Upaya-upaya melestarikan dan menjaga keseimbangan hewan keseimbangan hewan.
· Ciri-ciri atau bagian hewan dan manfaatnya bagi hewan tersebut.
19. Siswa kemudian mengembangkan mind mapping tersebut menjadi daftar pertanyaan  tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.
20. Setelah siswa membuat mind mapping, guru menyuruh siswa untuk mengembangkan mind mapping tersebut menjadi sebuah poster.
21. Guru memperlihatkan contoh poster
22. Siswa membuat 4 kelompok yang terdiri dari 8 orang siswa.
23. Guru membagikan kertas karton, spidol, dan gambar hewan sesuai pilihan siswa.
24. Siswa berkreasi membuat poster dengan cara mengambar dan menuliskan kata-kata yang berisi ajakan untuk menjaga kelestarian jenis hewan berdasarkan gambar.
25. Poster harus berisi tentang:
· Nama hewan dan ciri-ciri khususnya.
· Habitat hewan (pantai, dataran rendah, dataran tinggi)
· Hewan sebagai sumber daya alam.
· Keberadaan hewan saat ini, penyebab hewan menjadi langka (jika hewan pilihan tersebut adalah hewan langka)
· Ajakan berupa upaya-upaya untuk menjaga kelestarian hewan.
· Kalimat yang digunakan harus menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.
26. Perwakilan dari salah satu siswa  mempersentasikan hasil poster yang telah dibuat.
	95 menit















	Penutup
	1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa saja yang belum dipahami?
· Bagaimana perasaan selama pembelajaran?
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
3. Guru memberikan evaluasi
4. Tindak lanjut: menginformasikan kegiatan yang akan di lakukan pertemuan berikutnya
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa
	15 menit



H. PENILAIAN 
1. Sikap
Terknik  : Observasi
Instrumen : Kerjasama, Ketelitian, Jujur
	No
	Nama
	Catatan prilaku
	Butir sikap
	Tindak lanjut

	1
	Alisiya Rahma
	
	
	

	2
	Annisa Ramadhani
	
	
	

	3
	Baiq Talitha Rahma Aini
	
	
	

	4
	Carissa Zulfa Widiasih
	
	
	

	5
	Demas Rakha Ramdhani
	
	
	

	6
	Elisya Putri Alamsyah
	
	
	

	7
	Febrian Valentino Repi
	
	
	

	8
	Giofandy Ersha Nuwza
	
	
	

	9
	Hasbi Maulana
	
	
	

	10
	Hery Surya Atmadi
	
	
	

	11
	Iswahyudi Maulana Pujianto
	
	
	

	12
	Kaysha Mutmainnah
	
	
	

	13
	Moh. Samsukdin
	
	
	

	14
	Muhammad Aditya Yusuf
	
	
	

	15
	Muhammad Maulana Pratama
	
	
	

	16
	M. Setiawan Dwi C
	
	
	

	17
	Muhammad Wafa Al Ardi
	
	
	

	18
	Novian Baroq Yahya
	
	
	

	19
	Raffi Kusumanegara
	
	
	

	20
	Rama Alfito
	
	
	

	21
	Ranggayta Daffa Mubarak
	
	
	

	22
	Rasya Ramadhani
	
	
	

	23
	Riki Isdianto
	
	
	

	24
	Rio Aditya Pratama
	
	
	

	25
	Sri Wahyuni Wulandari
	
	
	

	26
	Yang Yovanca Angelina PA
	
	
	

	27
	Umairoh Nuriskia Putri
	
	
	



2. Pengetahuan 
Teknik : tes tertulis
Instrumen: soal uraian
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	3.3.1 Membuat daftar  pertanyaan untuk  persiapan wawancara

	Tes tertulis
	Soal uraian

	IPA
	3.8.2 Mengidentifikasi  pentingnya
peran hewan sebagai sumberdaya alam dalam menjaga keseimbangan alam
	Tes tertulis
	Soal uraian

	IPS
	3.1.3  Mengidentifikasi pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat
	Tes tertulis
	Soal uraian



3. Keterampilan

	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	4.3.1 Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata bakudan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 75

	IPA
	4.8.2 Membuat poster tentang upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 74

	IPS
	4.1.3 Menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 76-77



a. Rubrik Penilaian IPA
Pertanyaan siswa tentang identifikasi masalah keseimbangan lingkungan untuk menjaga keberadaan hewan diperiksa menggunakan rubrik.
Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.



	Kriteria
	Sangat Baik
(4)
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Perlu Pendampingan
(1)

	Identifikasi masalah keseimbangan lingkungan
	Mengidentifikasi semua masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.
	Mengidentifikasi sebagian besar masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.
	Mengidentifikasi hanya sebagian kecil masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.
	Belum mampu mengidentifikasi masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.

	Kemandirian dan ketepatan identifikasi masalah keseimbangan lingkungan
	Melakukan identifikasi dengan mandiri dan tepat.
	Melakukan identifikasi dengan cukup mandiri dan cukup tepat.
	Melakukan identifikasi dengan kurang mandiri namun cukup tepat.
	Belum mampu melakukan identifikasi dengan mandiri dan tepat.

	Sikap rasa ingin tahu
	Tampak antusias dan mengajukan banyak ide dan pertanyaan selama kegiatan.
	Tampak cukup antusias dan terkadang mengajukan ide dan pertanyaan selama kegiatan.
	Tampak kurang antusias dan tidak mengajukan ide dan pertanyaan selama kegiatan.
	Tidak tampak antusias dan perlu dimotivasi untuk mengajukan ide dan pertanyaan.




Penilaian (penskoran):

b. Rubrik Penilaian Bahasa Indonesia
Daftar pertanyaan siswa dinilai menggunakan rubrik
Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.











	Kriteria
	Sangat Baik
(4)
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Perlu Pendampingan
(1)

	Daftar  pertanyaan
	Semua pertanyaan tepat.
	Sebagian besar pertanyaan tepat.
	Hanya sebagian kecil pertanyaan tepat.
	Belum mampu membuat pertanyaan dengan tepat.

	Kosa kata baku
	Menggunakan kosa kata baku dalam semua pertanyaan.
	Menggunakan kosa kata baku dalam sebagian besar pertanyaan
	Menggunakan kosa kata baku dalam sebagian kecil pertanyaan.
	Belum mampu menggunakan kosa kata baku dalam pertanyaan.

	Kalimat efektif
	Menggunakan kalimat efektif dalam semua pertanyaan.
	Menggunakan kalimat efektif dalam sebagian besar pertanyaan.
	Menggunakan kalimat efektif dalam sebagian kecil pertanyaan.
	Belum mampu menggunakan kalimat efektif dalam semua pertanyaan.

	Sikap mandiri
	Tugas diselesaikan dengan mandiri.
	Sebagian
besar tugas
diselesaikan
denganmandiri.
	Tugas diselesaikan dengan motivasi dan bimbingan guru.
	Belum dapat
menyeselesaikan
tugas meski telah
diberikan
motivasi dan
bimbingan.



Penilaian (penskoran):
c. Rubrik Penilaian IPS
Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang pentingnya hewan sebagai bagian dari sumber daya alam, dinilai menggunakan rubrik.












	Kriteria
	Sangat Baik
(4)
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Perlu Pendampingan
(1)

	Mendengarkan
	Selalu mendengarkan teman yang sedang berbicara.
	Mendengarkan teman yang berbicara namun sesekali masih perlu diingatkan.
	Masih perlu diingatkan untuk mendengarkan teman yang sedang berbicara.
	Sering diingatkan untuk mendengarkan teman yang sedang berbicara namun tidak mengindahkan

	Komunikasi non verbal(kontak mata,bahasa tubuh,postur,ekspresiwajah,suara)
	Merespon dan menerapkan komunikasi non verbal dengan tepat.
	Merespondengan tepat terhadap komunikasi non verbal yang ditunjukkan teman.
	Sering merespon kurang tepat terhadap komunikasi non verbal yang ditunjukkan teman.
	Membutuhkan bantuan dalam memahami bentuk komunikasi non verbal yang ditunjukkan teman.

	Partisipasi(menyampaikan ide,perasaan,pikiran)
	Isi pembicaraan menginspirasi teman. Selalu mendukung dan memimpin teman lainnya saat diskusi.
	Berbicara dan menerangkansecara rinci,merespon sesuai dengan topic
	Berbicara dan menerangkan secara rinci, namun terkadang  merespon kurang sesuai dengan topik.
	Jarang berbicara selama proses diskusi berlangsung


Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.
[image: ]


Penilaian (penskoran):

Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah dinilai menggunakan rubrik
Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.

Penilaian (penskoran):








LEMBAR KERJA SISWA

Lengkapilah  kolom dibawah ini!

	No 
	Hewan 
	Pertanyaan yang berkaitan dengan gambar

	1.
	
	

	2.
	
	

	3
	
	


	4.
	
	










EVALUASI
Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Jelaskan mengapa burung cendrawasih  menjadi salah satu sumber daya alam yang menjadi kebanggaan rakyat papua dan dilestarikan?
2. Keberadaan burung kian lama kian terancam. Apa yang menyebabkan hal itu terjadi?
3. Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga kelestarian burung cendrawasih?
4. Bagaimana kaitan antara perilaku manusia dengan kelangkaan burung cendrawasih?
5. Bagaimana pendapatmu tentang perilaku manusia tersebut?

KUNCI JAWABAN
1. Burung cendrawasih menjadi kebanggaan rakyat papua dan dilestarikan karena burung cendrawasih  memiliki warna bulu yang indah, warna bulu cendrawasih yang mencolok biasanya merupakan kombinasi beberapa warna seperti hitam, coklat, oranye, kuning, putih, biru, merah,hijau dan ungu. Burung ini semakin molek dengan keberadaan bulu memanjang dan unik yang tumbuh dari paruh, sayap, atau kepalanya.
2. Hal yang menyebabkan keberadaan burung cendrawasih kian lama kian terancam adalah pemburuan dan penangkapan liar serta kerusakan habitat menjadi beberapa penyebab utama.burung cendrawasih juga diperdagangkan, digunakan sebagai penghias topi wanita di Eropa.
3. a.  Melestarikan habitat burung Cendrawasih.
b. Menindak pelaku perburuan burung Cendrawasih
c. Melakukan penangkaran burung Cendrawasih
4. Burung cendrawasih memiliki bulu sangat indah. Akibatnya burung cendrawasih ini banyak diburu sebagai burung pekiharaan, atau sebagai sumber bulu hias. Untuk menjaga kelestarian burung Cendrawasih kita harus menghentikan berburuan satwa ini.
5. Pendapatku seharusnya manusia tidak melakukan itu karena bisa membuat burung cendrawasih punah dari muka bumi ini, manusia bila ingin menggunakan bulu burung cendrawasih bisa menggunakan bulu sintesis.




Teks bacaan
BURUNG CENDRAWASIH
	Burung cenderawasih disebut juga sebagai burung surga.Burung yang menjadi maskot Papua ini memiliki warna bulu yang indah.Bahkan, kabarnya karena keindahannya itu juga burung ini jarang turun ke tanah lebih sering terbang dan hinggap di dahan pohon.
	Warna bulu cenderawasih yang mencolok biasanya merupakan kombinasi beberapa warna seperti hitam, cokelat, oranye, kuning, putih, biru, merah, hijau dan ungu.Burung ini semakin molek dengan keberadaan bulu memanjang dan unik yang tumbuh dari paruh, sayap, atau kepalanya.
	Warna yang bermacam-macam menjadi salah satu penanda untuk mengelompokkan jenis mereka.Habitat aslinya di hutan-hutan lebat, yang umumnya terletak di daerah dataran rendah dan hanya dapat ditemukan di Indonesia bagian timur.
	Burung cenderawasih mati kawat adalah jenis yang menjadi identitas provinsi Papua.Masyarakat di Papua sering menggunakan bulu cenderawasih sebagai pelengkap atau hiasan dalam pakaian adat mereka.
	Keberadaan burung cenderawasih kian lama kian terancam.Perburuan dan penangkapan liar serta kerusakan habitat menjadi beberapa penyebab utama.Bulu cenderawasih juga diperdagangkan, digunakan sebagai penghias topi wanita di Eropa.Tapi kini, burung cantik ini menjadi jenis satwa yang dilindungi.
	Beberapa jenis cenderawasih yang masuk dalam daftar dilindungi antara lain cenderawasih kuning kecil, cenderawasih botak, cenderawasih raja, cenderawasih merah, dan toowa







1. Perhatikan gambar hewan terancam punah berikut, pilihlah satu gambar yang menurutmu paling menarik, kemudian buatlah menjadi mind mapping dan daftar pertanyaan yang memuat:
· Tempat tinggal hewan
· Manfaat hewan
· Cara melestarikan dan menjaga keseimbangan sumber daya alam
· Ciri-ciri hewan
2. Buatlah sebuah poster yang berisi ajakan untuk menyayangi dan merawat hewan, poster harus berisi informasi tentang:
· Nama hewan dan ciri-ciri khususnya
· Habitat hewan
· Manfaat hewan
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Contoh Mind Mapping
[image: C:\Users\Acer\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG20190925095011.jpg]
Contoh poster

[image: F:\dokumen itra\semester 9\revisi setelah ujian\bahan membuat poster\harimauu\Poster-Fatwa-Satwa-Langka-Small.jpg]

Lampiran 2. Perangkat Pembelajaran ( Kelas Eksperimen Pertemuan kedua)
PERANGKAT PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013 EDISI REVISI 2017
KELAS IV SEMESTER I
Tema 3		: Peduli Terhadap Makhluk Hidup
                     Subtema 2	           :KeberagamanMakhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran		: 3









				Oleh :
NAMA   : ITRATINI
NIM       : E1E215069



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 
Kelas Eksperimen 
Satuan Pendidikan 	: SDN 10 Mataram
Kelas / Semester 	:  VI.A/ 1 (satu)
Tema 3                      :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema 2              :  Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 
Pembelajaran ke      	:  3
Alokasi waktu          	: 4 x 35 ( pertemuan ke 2)
1. KOMPETENSI INTI (KI)
0. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
0. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
0. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
0. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.
1. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
BAHASA INDONESIA
	Kompetensi
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.3Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan

	3.3.1Membuat daftar pertanyaanuntuk persiapan wawancara


	4.3Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis
	4.3.1Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.



IPA 
	Kompetensi
	Indikator

	3.1  Memahami hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan

	3.8.4  Mengidentifikasi fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan 

	4.1Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan
	4.8.4  Membuat diagram venn fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan     



1. TUJUAN 
1. Dengan metode mind mapping, siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagain hewan dan fungsinya dengan benar.
1. Setelah mengamati, siswa mampu membuat laporan tentang bagian- bagian hewan dalam bentuk diagram venn.
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara dengan tepat.
1. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara dengan benar.
1. MATERI
1. Teks tentang seorang anak yang menolong seekor burung yang terluka
1. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran    : Saintifik
Metode Pembelajaran        : Mind Mapping, diskusi, tanya jawab, penugasan, dan unjuk kerja produk
1. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
0. Media  : Mind mapping tentang  fungsi bagian tubuh burung, gambar burung, bagian tubuh burung, laba-laba dan kumbang, serta contoh diagram venn
0. Bahan  : kertas lanscape, gambar burung, laba-laba dan kumbang, dan spidol.
0. Sumber :	
a. Buku Pedoman Guru Tema  : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
b. Buku Siswa Tema :Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 
1. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 
3. Mintalah siswa memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
4. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
5. Mempraktekkan salam PPK dan tepuk PPK.
6. Melakukan Tanya jawab tentang “masih ingat tidak kemarin belajar apa?”
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
8. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap syukur, kerjasama, teliti dan percaya diri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
	15 menit

	Kegiatan inti
	1. Siswa dibagi menjadi 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 6 siswa.
2. Guru menginformasikan kepada siswa bahwa mereka akan membuat mind mapping.
3. Guru memperlihatkan contoh mind mapping kepada siswa.
4. Guru membagikan bahan-bahan yang diperlukan untuk membuat mind mapping.
5. Guru menginformasikan kepada siswa mengenai alur dan langkah-langkah dalam menjalankan metode mind mapping sampai siswa benar-benar paham dengan langkah-langkah berikut:
a. Dimulai dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya diletakkan mendatar (landscape), pada bagian tengah kertas.  (Langkah 1)
b. Menggunakan gambar burung sebagai gambar sentral. (Langkah 2)
c. Menggunakan spidol dengan berbagai macam warna untuk membuat cabang dan garis hubung, penggunaan spidol dengan berbagai warna ini bertujuan agar warna menjadi lebih menarik. (Langkah 3)
d. Membuat cabang-cabang utama yang terhubung dengan gambar pusat, pada cabang utama ini ditempelkan gambar bagian tubuh burung.
e. Membuat cabang tingkat dua yang terdiri dari beberapa cabang memuat tentang fungsi dari bagian tubuh burung.
f. Hubungkan cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan cabang tingkat dua ke tingkat tiga, dan seterusnya. 
( Langkah 4)
g. Buatlah garis hubung yang melengkung untuk menghubungkan cabang utama dengan cabang-cabang yang lainnya. (Langkah 5)
h. Menggunakan satu kata kunci pada setiap garis. 
(Langkah 6)
i. Menggunakan gambar, karena setiap gambar bermakna seribu kata. (Langkah 7)
6. Guru membagikan teks yang berjudul “seorang anak yang menolong seekor burung yang terluka”.
7. Siswa kemudian mengerjakan satu soal pemecahan masalah, jika dihadapkan dengan tokoh yang ada dalam buku, yaitu melihat burung yang terluka.
8. Siswa mengamati gambar laba-laba dan kumbang.
9. Siswa menuliskan pertanyaan mengenai beragam hal yang ingin mereka ketahui yang berkaitan dengan gambar laba-laba dan kumbang.
10. Guru meminta siswa untuk membuat mind mapping , dengan membuat cabang-cabang mind mapping melalui gambar laba-laba dan kumbang.
11. Siswa kemudian memilih satu gambar untuk dijadikan sebagai bahan mind mapping.
12. Setelah siswa membuat mind mapping, guru menyuruh siswa untuk mengembangkan mind mapping tersebut menjadi diagram venn
13. Guru memperlihatkan contoh diagram venn.

	95 menit

	Penutup
	1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa saja yang belum dipahami?
· Bagaimana perasaan selama pembelajaran?
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
3. Guru memberikan evaluasi
4. Tindak lanjut: menginformasikan kegiatan yang akan di lakukan pertemuan berikutnya
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa
	15 menit







1. PENILAIAN
0. Sikap
Terknik  : Observasi
Instrumen : Kerjasama, Ketelitian, Jujur
	No
	Nama
	Catatan prilaku
	Butir sikap
	Tindak lanjut

	1
	Alisiya Rahma
	
	
	

	2
	Annisa Ramadhani
	
	
	

	3
	Baiq Talitha Rahma Aini
	
	
	

	4
	Carissa Zulfa Widiasih
	
	
	

	5
	Demas Rakha Ramdhani
	
	
	

	6
	Elisya Putri Alamsyah
	
	
	

	7
	Febrian Valentino Repi
	
	
	

	8
	Giofandy Ersha Nuwza
	
	
	

	9
	Hasbi Maulana
	
	
	

	10
	Hery Surya Atmadi
	
	
	

	11
	Iswahyudi Maulana Pujianto
	
	
	

	12
	Kaysha Mutmainnah
	
	
	

	13
	Moh. Samsukdin
	
	
	

	14
	Muhammad Aditya Yusuf
	
	
	

	15
	Muhammad Maulana Pratama
	
	
	

	16
	M. Setiawan Dwi C
	
	
	

	17
	Muhammad Wafa Al Ardi
	
	
	

	18
	Novian Baroq Yahya
	
	
	

	19
	Raffi Kusumanegara
	
	
	

	20
	Rama Alfito
	
	
	

	21
	Ranggayta Daffa Mubarak
	
	
	

	22
	Rasya Ramadhani
	
	
	

	23
	Riki Isdianto
	
	
	

	24
	Rio Aditya Pratama
	
	
	

	25
	Sri Wahyuni Wulandari
	
	
	

	26
	Yang Yovanca Angelina PA
	
	
	

	27
	Umairoh Nuriskia Putri
	
	
	



0. Pengetahuan
Teknik : Tes tertulis
Instrumen : soal uraian
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	3.3.1 Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara
	Tes tertulis
	Soal uraian

	IPA
	3.8.4  Mengidentifikasi fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan 
	Tes tertulis
	Soal uraian


0. Keterampilan 
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	4.3.1Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 96-97

	IPA
	4.8.4  Membuat diagram venn fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan     
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 96









0. Rubrik Penilaian Bahasa Indonesia
Daftar pertanyaan siswa dinilai menggunakan rubrik
[image: ]
[image: ]
Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.
[image: ]






0. Rubrik Penilaian IPA
 Laporan hasil pengamatan:
[image: ]


Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.
[image: ]





LEMBAR KERJA SISWA

Lengkapilah tabel dibawah ini!
	No 
	Bagian Tubuh  burung
	Fungsi

	1.
	Paruh
[image: ]
	

	2.
	Sayap
[image: ]
	

	3
	Ekor
[image: ]
	

	4.
	Cakar
[image: ]
	

	5.
	Mata
[image: ]
	






EVALUASI
0. Apa yang kamu lakukan apabila menemukan seekor burung dalam keadaan terluka?
0. Perhatikan gambar laba-laba dan kumbang berikut, pilihlah satu gambar, kemudian buatlah menjadi mind mapping!
[image: C:\Users\Acer\Pictures\laba-laba.jpg][image: C:\Users\Acer\Pictures\kumbang.jpg]
0. Lengkapi tabel berikut ini!
[image: ]
0. Lengkapi diagram venn berikut untuk menampilkan persamaan dan perbedaan antara laba-laba dan kumbang
[image: ]
Teks Bacaan
SEORANG ANAK YANG MENOLONG SEEKOR BURUNG YANG TERLUKA
Rumah Edo banyak ditumbuhi beraneka ragam pohon. Banyak serangga dan burung yang berdatangan. Hari ini Edo menuju halaman untuk mengamati burung. Suatu hari, ketika Edo sedang asyik melihat burung-burung tersebut, tiba-tiba Edo dikagetkan oleh suara seekor burung yang terjatuh tidak jauh dari pohon. 
Edo menghampirinya. Ternyata burung itu adalah burung merpati yang mengalami luka pada sayapnya. Edo menduga burung merpati itu terkena tembakan pemburu. Edo merawatnya dengan kasih sayang. Sambil merawat, Edo mengamati bagian-bagian tubuh burung yang terluka.







 (
Gambar Kumbang
) (
Gambar Laba-laba
)
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[image: C:\Users\Acer\AppData\Local\Microsoft\Windows\INetCache\Content.Word\IMG20190925095339.jpg]Contoh Mind Mapping



Lampiran 3. Perangkat pembelajaran (Kelas Kontrol Pertemuan Pertama)
PERANGKAT PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013 EDISI REVISI 2017
KELAS IV SEMESTER I
Tema 3		: Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 2	:Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran		: 1











				Oleh :
NAMA   : ITRATINI
NIM       : E1E215069
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan 	:  SDN 10 Mataram
Kelas / Semester	:  IV.B / 1 (satu)
Tema 3	:  Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 2	:  Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran	:  1
Alokasi Waktu	:  4 x 35 menit

A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima, menjalankan, dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan tetangganya
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

BAHASA INDONESIA
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.3	Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan
	3.3.1 Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara


	4.3	Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis
	4.3.1 Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.



IPA
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.8	Menjelaskan pentingnya upaya keseimbangan dan pelestarian sumber daya alam di lingkungannya
	3.8.2 Mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam

	4.8	Melakukan kegiatan upaya pelestarian sumber daya alam bersama orang-orang di lingkungannya
	4.8.2 Membuat poster tentang upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam



   IPS
	Kompetensi Dasar
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.1	Mengidentifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/ kabupaten sampai tingkat provinsi
	3.1.3  Mengidentifikasi pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat


	4.1	Menyajikan hasil identifikasi karakteristik ruang dan pemanfaatan sumber daya alam untuk kesejahteraan masyarakat dari tingkat kota/kabupaten sampai tingkat provinsi
	4.1.3 Menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfataan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat




C. TUJUAN PEMBELAJARAN
0. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaanuntuk persiapan wawancara dengan tepat.
0. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara dengan benar.
0. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu mengidentifikasi pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam dengan tepat.
0. Dengan membuat poster, siswa mampu menjelaskan tentang pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam dalam menjaga keseimbangan alam dengan sistematis.
0. Dengan diskusi pemecahan masalah, siswa mampu menjelaskan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan sistematis.
0. Dengan membuat poster , siswa mampu melakukan upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam dengan kepedulian yang tinggi.
0. Dengan mengamati gambar, siswa mampu mengidentifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan tepat.
0. Dengan mengamati gambar, siswa mampu menyajikan informasi hasil identifikasi pemanfaatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat dengan sistematis.
D. MATERI PEMBELAJARAN
     Teks tentang burung cenderawasih
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
PendekatanPembelajaran	: 	Saintifik
Metode Pembelajaran	:	Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan unjuk kerja produk.

F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
0. Media	: Gambar burung Cendrawasih, komodo, badak bercula satu, dan gajah, serta contoh poster.
0. Bahan	: kertas karton, dan spidol.
3. Sumber Belajar	:
a. Buku Pedoman Guru Tema  : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4 ( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
b. Buku Siswa Tema :  Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
G. LANGKAH-LANGKAH KEGIATAN PEMBELAJARAN
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 
3. Mintalah siswa memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
4. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
5. Mempraktekkan salam PPK dan tepuk PPK.
6. Melakukan Tanya jawab tentang “masih ingat tidak kemarin belajar apa?”
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
8. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap syukur, kerjasama, teliti dan percaya diri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
	30 menit

	Kegiatan inti
	1. Sebagai kegiatan pembuka,guru menunjukkan  gambar-gambar hewan di Indonesia yang dilindungi karena hampir punah(burung cendrawasih, komodo, badak bercula satu, dan gajah).
2. Siswa mengamati gambar  hewan yang dilindungi
3. Melakukan Tanya jawab tentang keberadaan hewan yang terancam punah.
4. Siswa mendengarkan informasi tentang sumber daya alam hayati.
5. Siswa mengamati gambar burung Cendrawasih dengan teliti.
6. Siswa membentuk kelompok dengan teman sebangku untuk menuliskan pertanyaan mengenai beragam hal yang ingin mereka ketahui tentang burung cendrawasih.
7. Siswa menukarkan pertanyaan yang telah dibuat kepada kelompok yang lain  untuk dijawab. Mereka kemudian saling mendiskusikan jawabanannya.
8. Guru membagikan teks yang berjudul “Burung Cendrawasih”
9. Siswa membaca senyap teks tentang burung Cendrawasih untuk melengkapi jawaban yang telah mereka buat.
10. Siswa menjawab pertanyaan bacaan tentang burung Cendrawasih, terkait materi tentang pentingnya menjaga kelestarian burung tersebut.
11. Siswa kemudian memilih satu jenis hewan yang menurut mereka paling menarik.
12. Siswa membuat daftar pertanyaan tentang hewan tersebut. 
13. Siswa mendiskusikan daftar pertanyaan tersebut bersama guru secara klasikal.
14. Guru memberikan informasi tentang peran penting sumber daya alam hayati dalam kelestarian lingkungan.
15. Guru memperlihatkan contoh poster.
16. Siswa membuat 4 kelompok yang terdiri dari 8 orang siswa.
17. Guru membagikan kertas karton, spidol, dan gambar hewan sesuai pilihan siswa.
18. Siswa berkreasi membuat poster dengan cara mengambar dan menuliskan kata-kata yang berisi ajakan untuk menjaga kelestarian jenis hewan berdasarkan gambar.
19. Poster harus berisi tentang:
· Nama hewan dan ciri-ciri khususnya.
· Habitat hewan (pantai, dataran rendah, dataran tinggi)
· Hewan sebagai sumber daya alam.
· Keberadaan hewan saat ini, penyebab hewan menjadi langka (jika hewan pilihan tersebut adalah hewan langka)
· Ajakan berupa upaya-upaya untuk menjaga kelestarian hewan.
· Kalimat yang digunakan harus menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif.
20. Perwakilan dari kelompok mempersentasikan hasil poster yang telah dibuat.
	95 menit

	Penutup
	0. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa saja yang belum dipahami?
· Bagaimana perasaan selama pembelajaran?
0. 2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
0. Guru memberikan evaluasi
0. Tindak lanjut: menginformasikan kegiatan yangakan di
0. lakukan pertemuan berikutnya
4.    Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa
	15 menit


H. PENILAIAN 
1. Sikap
Terknik  : Observasi
Instrumen : Kerjasama, Ketelitian, Jujur
	No
	Nama
	Catatan prilaku
	Butir sikap
	Tindak lanjut

	1
	Ahmad Danis Walandi
	
	
	

	2
	Ahmad Goni Setiawan
	
	
	

	3
	Alif Saggaf Firdaus
	
	
	

	4
	Azril Pratama
	
	
	

	5
	Dewi Indah Amalia
	
	
	

	6
	Dhafa Farazzaq Akbar
	
	
	

	7
	Fahri San Ali
	
	
	

	8
	Fathan Darmawan
	
	
	

	9
	Galih Dhino Pangestu
	
	
	

	10
	Iqbal Rosan Jaya
	
	
	

	11
	Istifany Aristiya
	
	
	

	12
	Muhammad Agil
	
	
	

	13
	Muhammad Gilang F.
	
	
	

	14
	Muhammad Nabil Al G.
	
	
	

	15
	Muhammad Aidil M.
	
	
	

	16
	Muhammad Alfa Zulfakar
	
	
	

	17
	Muhammad Arsyil Akbar
	
	
	

	18
	Muhammad Azzam Ghazalan
	
	
	

	19
	Muhammad Daris Dzakwan
	
	
	

	20
	Muhammad Fariz Al Giffari
	
	
	

	21
	Muhammad REval Saputra
	
	
	

	22
	Muhammad RIzki Fauzan
	
	
	

	23
	Muhammad Winardi
	
	
	

	24
	Nafilla Aisha Syarof
	
	
	

	25
	Nafara Deandra Savinka
	
	
	

	26
	Nova Silia Rahayu
	
	
	

	27
	Puput Ardianti
	
	
	

	28
	Rais Farhan Siddiq Alwan
	
	
	

	29
	Rio Anggara
	
	
	

	30
	Safira Rizqi Widiaswari
	
	
	



2. Pengetahuan 
Teknik : tes tertulis
Instrumen: soal uraian
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	3.3.1 Membuat daftar pertanyaanuntuk persiapan wawancara

	Tes tertulis
	Soal uraian

	IPA
	3.8.2 Mengidentifikasi pentingnya
peran hewan sebagai sumberdaya alam dalam menjaga keseimbangan alam
	Tes tertulis
	Soal uraian

	IPS
	3.1.3  Mengidentifikasi pemanfatan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat
	Tes tertulis
	Soal uraian



3. Keterampilan

	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	4.3.1 Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 75

	IPA
	4.8.2 Membuat poster tentang upaya pelestarian hewan sebagai sumber daya alam
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 74

	IPS
	4.1.3 Menyajikan informasi hasili dentifikasi pemanfataan sumber daya alam hayati bagi kesejahteraan masyarakat
	Diskusi dan unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 76-77







a. Rubrik Penilaian IPA
Pertanyaan siswa tentang identifikasi masalah keseimbangan lingkungan untuk   menjaga keberadaan hewan diperiksa menggunakan rubrik.
Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.

	Kriteria
	Sangat Baik
(4)
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Perlu Pendampingan
(1)

	Identifikasi masalah keseimbangan lingkungan
	Mengidentifikasi semua masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.
	Mengidentifikasi sebagian besar masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.
	Mengidentifikasi hanya sebagian kecil masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.
	Belum mampu mengidentifikasi masalah keseimbangan lingkungan dengan tepat.

	Kemandirian dan ketepatan identifikasi masalah keseimbangan lingkungan
	Melakukan identifikasi dengan mandiri dan tepat.
	Melakukan identifikasi dengan cukup mandiri dan cukup tepat.
	Melakukan identifikasi dengan kurang mandiri namun cukup tepat.
	Belum mampu melakukan identifikasi dengan mandiri dan tepat.

	Sikap rasa ingin tahu
	Tampak antusias dan mengajukan banyak ide dan pertanyaan selama kegiatan.
	Tampak cukup antusias dan terkadang mengajukan ide dan pertanyaan selama kegiatan.
	Tampak kurang antusias dan tidak mengajukan ide dan pertanyaan selama kegiatan.
	Tidak tampak antusias dan perlu dimotivasi untuk mengajukan ide dan pertanyaan.



Penilaian (penskoran):


b. Rubrik Penilaian Bahasa Indonesia
Daftar pertanyaan siswa dinilai menggunakan rubrik
Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.

	Kriteria
	Sangat Baik
(4)
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Perlu Pendampingan
(1)

	Daftar  pertanyaan
	Semua pertanyaan tepat.
	Sebagian besar pertanyaan tepat.
	Hanya sebagian kecil pertanyaan tepat.
	Belum mampu membuat pertanyaan dengan tepat.

	Kosa kata baku
	Menggunakan kosa kata baku dalam semua pertanyaan.
	Menggunakan kosa kata baku dalam sebagian besar pertanyaan
	Menggunakan kosa kata baku dalam sebagian kecil pertanyaan.
	Belum mampu menggunakan kosa kata baku dalam pertanyaan.

	Kalimat efektif
	Menggunakan kalimat efektif dalam semua pertanyaan.
	Menggunakan kalimat efektif dalam sebagian besar pertanyaan.
	Menggunakan kalimat efektif dalam sebagian kecil pertanyaan.
	Belum mampu menggunakan kalimat efektif dalam semua pertanyaan.

	Sikap mandiri
	Tugas diselesaikan dengan mandiri.
	Sebagian
besar tugas
diselesaikan
dengan mandiri.
	Tugas diselesaikan dengan motivasi dan bimbingan guru.
	Belum dapat
menyeselesaikan
tugas meski telah
diberikan
motivasi dan
bimbingan.



Penilaian (penskoran):







c. Rubrik Penilaian IPS
Tugas siswa menemukan dan menuliskan informasi tentang pentingnya hewan sebagai bagian dari sumber daya alam, dinilai menggunakan rubrik.
Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.
[image: ]
Penilaian (penskoran):





Sikap siswa saat melakukan diskusi pemecahan masalah dinilai menggunakan rubrik
Beri tanda centang () sesuai pencapaian siswa.
	Kriteria
	Sangat Baik
(4)
	Baik
(3)
	Cukup
(2)
	Perlu Pendampingan
(1)

	Mendengarkan
	Selalu mendengarkan teman yang sedang berbicara.
	Mendengarkan teman yang berbicara namun sesekali masih perlu diingatkan.
	Masih perlu diingatkan untuk mendengarkan teman yang sedang berbicara.
	Sering diingatkan untuk mendengarkan teman yang sedang berbicara namun tidak mengindahkan

	Komunikasi non verbal(kontak mata,bahasa tubuh,postur,ekspresiwajah,suara)
	Merespon dan menerapkan komunikasi non verbal dengan tepat.
	Merespondengan tepat terhadap komunikasi non verbal yang ditunjukkan teman.
	Sering merespon kurang tepat terhadap komunikasi non verbal yang ditunjukkan teman.
	Membutuhkan bantuan dalam memahami bentuk komunikasi non verbal yang ditunjukkan teman.

	Partisipasi(menyampaikan ide,perasaan,pikiran)
	Isi pembicaraan menginspirasi teman. Selalu mendukung dan memimpin teman lainnya saat diskusi.
	Berbicara dan menerangkansecara rinci,merespon sesuai dengan topik
	Berbicara dan menerangkan secara rinci, namun terkadang  merespon kurang sesuai dengan topik.
	Jarang berbicara selama proses diskusi berlangsung



Penilaian (penskoran):





LEMBAR KERJA SISWA

Lengkapilah  kolom dibawah ini
	No 
	Hewan 
	Tempat tinggal 
	Ciri-ciri 
	Manfaat 
	Upaya pelestarian

	1.
	
	
	
	
	

	2.
	
	
	
	
	

	3
	
	
	
	
	

	4.
	
	
	
	
	










EVALUASI
Jawablah pertanyaan berikut ini!
1. Jelaskan mengapa burung cendrawasih  menjadi salah satu sumber daya alam yang menjadi kebanggaan rakyat papua dan dilestarikan?
2. Keberadaan burung kian lama kian terancam. Apa yang menyebabkan hal itu terjadi?
3. Apa yang bisa dilakukan untuk menjaga kelestarian burung cendrawasih?
4. Bagaimana kaitan antara perilaku manusia dengan kelangkaan burung cendrawasih?
5. Bagaimana pendapatmu tentang perilaku manusia tersebut?

KUNCI JAWABAN
1. Burung cendrawasih menjadi kebanggaan rakyat papua dan dilestarikan karena burung cendrawasih memiliki memiliki warna bulu yang indah, warna bulu cendrawasih yang mencolok biasanya merupakan kombinasi beberapa warna seperti hitam, coklat, oranye, kuning, putih, biru, merah,hijau dan ungu. Burung ini semakin molek dengan keberadaan bulu memanjang dan unik yang tumbuh dari paruh, sayap, atau kepalanya.
2. Hal yang menyebabkan keberadaan burung cendrawasih kian lama kian terancam adalah pemburuan dan penangkapan liar serta kerusakan habitat menjadi beberapa penyebab utama.burung cendrawasih juga diperdagangkan, digunakan sebagai penghias topi wanita di Eropa.
3. a. Melestarikan habitat burung Cendrawasih.
b. Menindak pelaku perburuan burung Cendrawasih
c. Melakukan penangkaran burung Cendrawasih
4. Burung cendrawasih memiliki bulu sangat indah. Akibatnya burung cendrawasih ini banyak diburu sebagai burung pekiharaan, atau sebagai sumber bulu hias. Untuk menjaga kelestarian burung Cendrawasih kita harus menghentikan berbutuan satwa ini.
5. Pendapatku seharusnya manusia tidak melakukan itu karena bisa membuat burung cendrawasih punah dari muka bumi ini, manusia bila ingin menggunakan bulu burung cendrawasih bisa menggunakan bulu sintesis.


Teks bacaan
BURUNG CENDRAWASIH
	Burung cenderawasih disebut juga sebagai burung surga.Burung yang menjadi maskot Papua ini memiliki warna bulu yang indah.Bahkan, kabarnya karena keindahannya itu juga burung ini jarang turun ke tanah lebih sering terbang dan hinggap di dahan pohon.
	Warna bulu cenderawasih yang mencolok biasanya merupakan kombinasi beberapa warna seperti hitam, cokelat, oranye, kuning, putih, biru, merah, hijau dan ungu.Burung ini semakin molek dengan keberadaan bulu memanjang dan unik yang tumbuh dari paruh, sayap, atau kepalanya.
	Warna yang bermacam-macam menjadi salah satu penanda untuk mengelompokkan jenis mereka.Habitat aslinya di hutan-hutan lebat, yang umumnya terletak di daerah dataran rendah dan hanya dapat ditemukan di Indonesia bagian timur.
	Burung cenderawasih mati kawat adalah jenis yang menjadi identitas provinsi Papua.Masyarakat di Papua sering menggunakan bulu cenderawasih sebagai pelengkap atau hiasan dalam pakaian adat mereka.
	Keberadaan burung cenderawasih kian lama kian terancam.Perburuan dan penangkapan liar serta kerusakan habitat menjadi beberapa penyebab utama.Bulu cenderawasih juga diperdagangkan, digunakan sebagai penghias topi wanita di Eropa.Tapi kini, burung cantik ini menjadi jenis satwa yang dilindungi.
	Beberapa jenis cenderawasih yang masuk dalam daftar dilindungi antara lain cenderawasih kuning kecil, cenderawasih botak, cenderawasih raja, cenderawasih merah, dan toowa





GAMBAR HEWAN YANG DILINDUNGI
 (
Burung Cendrawasih
Komodo
Badak Bercula Satu
Gajah
)
Contoh poster
	
[image: F:\dokumen itra\semester 9\revisi setelah ujian\bahan membuat poster\harimauu\Poster-Fatwa-Satwa-Langka-Small.jpg]


Lampiran 4. Perangkat Pembelajaran ( Kelas Kontrol Pertemuan kedua)
PERANGKAT PEMBELAJARAN
KURIKULUM 2013 EDISI REVISI 2017
KELAS IV SEMESTER I
Tema 3		: Peduli Terhadap Makhluk Hidup
Subtema 2                 :Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku
Pembelajaran		: 3











				Oleh :
NAMA   : ITRATINI
NIM       : E1E215069

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP) 
Kelas Kontrol

Satuan Pendidikan 	: SDN 10 Mataram
Kelas / Semester 	:  VI.B/ 1 (satu)
Tema 3                      :  Peduli Terhadap Makhluk Hidup 
Sub Tema 2              :  Keberagaman Makhluk Hidup di Lingkunganku 
Pembelajaran ke      	:  3
Alokasi waktu          	: 4 x 35 ( pertemuan ke 2)
A. KOMPETENSI INTI (KI)
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya
2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga.
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain.
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia.









B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI
      BAHASA INDONESIA
	Kompetensi
	Indikator Pencapaian Kompetensi

	3.3Menggali informasi dari seorang tokoh melalui wawancara menggunakan daftar pertanyaan

	3.3.1Membuat daftar pertanyaanuntuk persiapan wawancara


	4.3Melaporkan hasil wawancara menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif dalam bentuk teks tulis
	4.3.1Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.



      IPA 
	Kompetensi
	Indikator

	3.1  Memahami hubungan antara bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan

	3.8.4  Mengidentifikasi fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan 


	4.1Menyajikan laporan hasil pengamatan tentang bentuk dan fungsi bagian tubuh hewan dan tumbuhan
	4.8.4  Membuat diagram venn fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan     






C. TUJUAN 
0. Dengan metode mengamati, siswa mampu mengidentifikasi bagian-bagain hewan dan fungsinya dengan benar.
0. Setelah mengamati, siswa mampu membuat laporan tentang bagian- bagian hewan dalam bentuk diagram venn.
0. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara dengan tepat.
0. Dengan mengamati gambar, siswa mampu membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosakata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara dengan benar.
D. MATERI
0. Teks tentang seorang anak yang menolong seekor burung yang terluka
E. PENDEKATAN DAN METODE PEMBELAJARAN
Pendekatan Pembelajaran  : Saintifik
Metode Pembelajaran      : Diskusi, tanya jawab, penugasan, dan unjuk kerja produk
F. MEDIA/ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR
2. Media  :	Gambar bagian tubuh burung, gambar burung, bagian tubuh burung, laba-laba dan kumbang, serta contoh diagram venn
2. Bahan  :    Spidol.
2. Sumber :	
a. Buku Pedoman Guru Tema  : Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013).
b. Buku Siswa Tema :  Hewan dan Tumbuhan di Lingkungan Rumahku   Kelas 4( Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, Jakarta : Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2013). 










G. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 
	Kegiatan
	Deskripsi
	Alokasi Waktu

	Pendahuluan
	1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar, dan mengecek kehadiran siswa.
2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang siswa. 
3. Mintalah siswa memeriksa kerapian diri dan kebersihan kelas.
4. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya. Guru memberikan penguatan tentang pentingnya menanamkan semangat kebangsaan.
5. Mempraktekkan salam PPK dan tepuk PPK.
6. Melakukan Tanya jawab tentang “masih ingat tidak kemarin belajar apa?”
7. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dipelajari pada pertemuan ini dan manfaatnya dalam kehidupan sehari-hari.
8. Siswa menyimak penjelasan guru tentang pentingnya sikap syukur, kerjasama, teliti dan percaya diri yang akan dikembangkan dalam pembelajaran. 
	15 menit

	Kegiatan inti
	1. Siswa diingatkan kembali pada pentingnya peran hewan sebagai sumber daya alam hayati.
1. Guru membuka kegiatan dengan memperlihatkan seekor burung
Guru mengajukan pertanyaan:
-Apa yang kamu ketahui tentang fungsi dari setiap   bagian tubuh burung?
1. Siswa membaca senyap teks singkat tentang seorang anak yang menolong seekor burung yang terluka.
1. Siswa kemudian mengidentifikasi setiap bagian dari tubuh burung, kemudian menuliskannya bagian-bagian tersebut beserta fungsinya di tabel yang tersedia .
1. Siswa kemudian mengerjakan satu soal pemecahan masalah, jika dihadapkan pada situasi yang sama dengan tokoh yang ada dalam buku, yaitu melihat burung yang terluka.
1. Siswa menuliskan tindakan yang akan mereka lakukan.
1. Siswa kemudian menceritakannya di depan kelas.
1. Siswa mengamati bagian tubuh laba-laba dan kumbang.
1. Siswa kemudian mengidentifikasi perbedaan dari laba-laba dan kumbang beserta fungsinya dalam pelestarian lingkungan.
1. Siswa menuliskannya dalan diagram venn yang tersedia.
	95 menit

	Penutup
	1. Siswa bersama guru melakukan refleksi atas pembelajaran yang telah berlangsung:
· Apa saja yang telah dipelajari dari kegiatan hari ini?
· Apa saja yang belum dipahami?
· Bagaimana perasaan selama pembelajaran?
2. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran
3. Guru memberikan evaluasi
4. Tindak lanjut: menginformasikan kegiatan yang akan di lakukan pertemuan berikutnya
5. Kelas ditutup dengan doa bersama dipimpin salah seorang siswa
	16 enit



H. PENILAIAN
1. Sikap
Terknik  : Observasi
Instrumen : Kerjasama, Ketelitian, Jujur
	No
	Nama
	Catatan prilaku
	Butir sikap
	Tindak lanjut

	1
		Ahmad Danis Walandi



	
	
	

	2
	Ahmad Goni Setiawan
	
	
	

	3
	Alif Saggaf Firdaus
	
	
	

	4
	Azril Pratama
	
	
	

	5
	Dewi Indah Amalia
	
	
	

	6
	Dhafa Farazzaq Akbar
	
	
	

	7
	Fahri San Ali
	
	
	

	8
	Fathan Darmawan
	
	
	

	9
	Galih Dhino Pangestu
	
	
	

	10
	Iqbal Rosan Jaya
	
	
	

	11
	Istifany Aristiya
	
	
	

	12
	Muhammad Agil
	
	
	

	13
	Muhammad Gilang Fahrezi
	
	
	

	14
	Muhammad Nabil Al Gifari
	
	
	

	15
	Muhammad Aidil Mukarobin
	
	
	

	16
	Muhammad Alfa Zulfakar
	
	
	

	17
	Muhammad Arsyil Akbar
	
	
	

	18
	Muhammad Azzam Ghazalan
	
	
	

	19
	Muhammad Daris Dzakwan
	
	
	

	20
	Muhammad Fariz Al Giffari
	
	
	

	21
	Muhammad Reval Saputra
	
	
	

	22
	Muhammad Rizki Fauzan
	
	
	

	23
	Muhammad Winardi
	
	
	

	24
	Nafilla Aisha Syarof
	
	
	

	25
	Nafara Deandra Savinka
	
	
	

	26
	Puput Ardianti
	
	
	

	27
	Nova Silia Rahayu
	
	
	

	28
	Rais Farhan Siddiq Alwan
	
	
	

	29
	Rio Anggara
	
	
	

	30
	Safira Rizqi Widiaswari
	
	
	





2. Pengetahuan
    Teknik : Tes tertulis
    Instrumen : soal uraian
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	3.3.1 Membuat daftar pertanyaan untuk persiapan wawancara
	Tes tertulis
	Soal uraian

	IPA
	3.8.4  Mengidentifikasi fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan 
	Tes tertulis
	Soal uraian






3. Keterampilan 
	Muatan
	Indikator
	Teknik Penilaian
	Bentuk Instumen

	Bahasa Indonesia
	4.3.1Membuat pertanyaan tertulis menggunakan kosa kata baku dan kalimat efektif untuk persiapan wawancara.
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 96-97

	IPA
	4.8.4  Membuat diagram venn fungsi hewan dalam pelestarian lingkungan     
	Unjuk hasil
	Rubrik penilaian pada BG halaman 96



0. Rubrik Penilaian Bahasa Indonesia
           Daftar pertanyaan siswa dinilai menggunakan rubrik
[image: ]
[image: ]
Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.
[image: ]
9. Rubrik Penilaian IPA
           Laporan hasil pengamatan:
[image: ]
Beri tanda centang (√) sesuai pencapaian siswa.
[image: ]






LEMBAR KERJA SISWA

Lengkapilah tabel dibawah ini!
	No 
	Bagian Tubuh  burung
	Fungsi

	1.
	Paruh
[image: ]
	

	2.
	Sayap
[image: ]
	

	3
	Ekor
[image: ]
	

	4.
	Cakar
[image: ]
	

	5.
	Mata
[image: ]
	






EVALUASI
0. Apa yang kamu lakukan apabila menemukan seekor burung dalam keadaan terluka?
0. Lengkapi tabel berikut ini!
[image: ]
0. Lengkapi diagram venn berikut untuk menampilkan persamaan dan perbedaan antara laba-laba dan kumbang!
[image: ]





Teks Bacaan
SEORANG ANAK YANG MENOLONG SEEKOR BURUNG YANG TERLUKA
Rumah Edo banyak ditumbuhi beraneka ragam pohon. Banyak serangga dan burung yang berdatangan. Hari ini Edo menuju halaman untuk mengamati burung. Suatu hari, ketika Edo sedang asyik melihat burung-burung tersebut, tiba-tiba Edo dikagetkan oleh suara seekor burung yang terjatuh tidak jauh dari pohon. 
Edo menghampirinya. Ternyata burung itu adalah burung merpati yang mengalami luka pada sayapnya. Edo menduga burung merpati itu terkena tembakan pemburu. Edo merawatnya dengan kasih sayang. Sambil merawat, Edo mengamati bagian-bagian tubuh burung  yang  terluka.










Lampiran 5. Uji Validitas Ahli
ANGKET MINAT BELAJAR
PENGARUH METODE MIND MAPPING TERHADAP MINAT BELAJAR PADA PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA KELAS IV SDN 10 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2019/2020
A. Pengantar
Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data minat belajar, dalam angket ini siswa diminta  untuk memberikan jawaban secara benar dan jujur sesuai dengan apa yang dialami dan telah dilakukan dengan sebenarnya. Adapun jawaban tidak akan berpengaruh terhadap nilai apapun dan kerahasiaan terjamin,  peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan siswa dan siswi yang telah meluangkan waktu untuk menjawab semua pernyataan dalam angket ini.
B. Petunjuk Pengisian
1. Tulislah data identitas secara lengkap
2. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan penilaian diri sendiri.
3. Berilah  tanda check list ()  pada pilihan jawaban dengan ketentuan:
Untuk pernyataan positif:
4 = pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda.
3 = Pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda.
2 = Pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri Anda.
1 = Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda.
Untuk pernyataan negatif :
1 = pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda.
2 = Pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda.
3 = Pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri Anda.
4 = Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda.
4. Sebelum mengembalikan angket tersebut, periksalah kembali apakah semua pernyataan telah dijawab.
5. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban jujur sangat diharapkan.
C. Data Siswa
1. Nama:
2. Kelas:
D. Daftar Pertanyaan
	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1
	Saya merasa sangat senang mencatat menggunakan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	2.
	Saya merasa tidak senang mencatat menggunakan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa sangat senang mendapatkan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	4. 
	Saya merasa tidak senang mendapatkan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	5.
	Saya selalu  mengikuti ujian yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	6.
	Saya tidak pernah mengikuti ujian yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	7.
	Saya merasa senang mengikuti ujian yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	8.
	Saya tidak senang mengikuti ujian yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	9.
	Saya senang bertanya kepada orang lain tentang pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	10.
	Ketika guru bertanya saya tidak pernah menjawab karena takut jawaban saya salah.
	
	
	
	

	11.
	Saya selalu mengerjakan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik secara individu dan tanpa mencontek.
	
	
	
	

	12.
	Saya tidak pernah mengerjakan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran tematik yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	

	13.
	Saya selalu mencontek saat  mengerjakan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	14.
	Saya selalu malas membaca buku-buku yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	15.
	Saya selalu membaca buku yang berkaitan dengan pembelajaran tematik sebelum mempelajarinya disekolah.
	
	
	
	

	16.
	Saya tertarik melihat catatan menggunakan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	17.
	Saya tidak tertarik melihat catatan menggunakan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	18.
	Saya merasa sangat tertarik ketika guru menjelaskan pembelajaran tematik dengan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung.
	
	
	
	

	19.
	Saya merasa tidak tertarik ketika guru menjelaskan pembelajaran dengan perpaduan antara gambar, symbol, warna, kata kunci dan garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	20.
	Saya merasa puas ketika belajar pembelajaran tematik, karena pembelajaran tematik memiliki manfaat atau kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	21.
	Saya merasa tidak puas ketika belajar pembelajaran tematik, karena pembelajaran tematik tidak memiliki manfaat atau kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	22.
	Saya merasa puas belajar pembelajaran tematik, karena materi dalam pembelajaran tematik dapat dengan mudah saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	23.
	Saya merasa tidak puas belajar pembelajaran tematik, karena materi dalam pembelajaran tematik sulit saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	24.
	Saya merasa sangat puas dalam memperhatikan proses pembelajaran tematik, karena ketika saya memperhatikan saya bisa mengerjakan tugas dengan mudah.
	
	
	
	

	25.
	Saya merasa tidak puas dalam memperhatikan proses pembelajaran tematik, karena ketika saya memperhatikan saya tidak bisa mengerjakan tugas dengan mudah.
	
	
	
	

	26.
	Saya merasa puas bisa ikut berpartisipasi pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	27.
	Saya puas bisa menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	28.
	Saya  puas mendapatkan hasil belajar yang baik dalam pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	29.
	Saya selalu  puas menyampaikan pendapat yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	30.
	Saya tidak puas untuk menyampaikan pendapat didepan kelas saat pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	31.
	Saya merasa tidak terpaksa ketika belajar  pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	32.
	Saya merasa terpaksa ketika  belajar pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	33.
	Saya merasa betah belajar di kelas ketika pembelajaran tematik berlangsung.
	
	
	
	

	34.
	Saya selalu merasa bosan ketika pembelajaran tematik berlangsung.
	
	
	
	

	35.
	Saya selalu keluar kelas ketika pembelajaran tematik berlngsung. 
	
	
	
	










151


	No
	Responden
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	Item
	 
	 
	 
	 
	Total 

	 
	 
	2
	3
	4
	6
	8
	10
	12
	13
	14
	17
	19
	20
	22
	23
	24
	25
	26
	27
	28
	29
	31
	 (Y)

	1
	Afifa Fatya Salim
	4
	4
	4
	4
	1
	4
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	1
	50

	2
	Arif Azmi Hael
	2
	2
	3
	1
	3
	3
	2
	2
	3
	1
	3
	1
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	4
	3
	3
	51

	3
	Asyava Febriana 
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	3
	1
	3
	1
	3
	2
	1
	4
	3
	2
	4
	3
	1
	51

	4
	Bq. Rinata Indah 
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	4
	4
	4
	2
	1
	2
	1
	4
	2
	1
	1
	4
	2
	1
	2
	52

	5
	Choirul Irham Dwi 
	2
	2
	2
	1
	1
	1
	2
	1
	2
	2
	1
	2
	4
	2
	1
	2
	2
	3
	1
	1
	4
	39

	6
	Dina Aulia O.
	4
	3
	2
	1
	2
	1
	2
	1
	2
	3
	3
	3
	3
	3
	4
	1
	4
	2
	3
	2
	2
	51

	7
	Harisma Cahaya R.
	3
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	4
	76

	8
	Indah Putri
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	4
	2
	2
	2
	1
	2
	1
	4
	2
	2
	1
	2
	1
	1
	2
	41

	9
	L.Dodi Kusuma A.
	3
	2
	1
	3
	1
	3
	1
	4
	4
	1
	3
	2
	3
	2
	1
	1
	2
	1
	3
	2
	4
	47

	10
	Lalu Farizman W.
	4
	4
	4
	1
	2
	3
	2
	2
	4
	1
	1
	2
	1
	4
	2
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	46

	11
	L. M. Akbar C.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	83

	12
	L. M. Sajid H.
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	2
	3
	4
	3
	1
	1
	1
	4
	1
	2
	1
	4
	2
	2
	2
	57

	13
	L. M. Zalki 
	3
	3
	2
	3
	3
	3
	4
	4
	4
	2
	4
	2
	2
	4
	3
	4
	3
	3
	3
	4
	3
	66

	14
	M. Abu Fariz
	3
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	2
	4
	3
	2
	4
	1
	4
	1
	1
	1
	4
	4
	1
	1
	52

	15
	M. Fazil
	1
	1
	4
	1
	4
	1
	3
	1
	1
	1
	1
	1
	2
	4
	1
	2
	1
	3
	2
	1
	1
	37

	16
	M. Furqon
	4
	2
	4
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	76

	17
	M. Paris R.
	4
	4
	4
	1
	4
	2
	4
	2
	2
	2
	4
	4
	4
	1
	4
	1
	2
	1
	4
	4
	1
	59

	18
	M. Vikri Tri W.
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	4
	4
	4
	1
	1
	1
	1
	4
	4
	2
	1
	4
	4
	4
	1
	60

	19
	Nirmala Suhermin
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	1
	1
	4
	4
	1
	2
	1
	4
	2
	1
	1
	4
	4
	1
	4
	57

	20
	Putri Aulia R.
	1
	4
	4
	2
	1
	2
	2
	2
	4
	1
	4
	2
	2
	4
	1
	1
	1
	4
	3
	1
	1
	47

	21
	Raeesa Zafira P. R.
	4
	1
	4
	4
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	1
	1
	1
	4
	4
	4
	4
	3
	1
	1
	4
	63

	22
	Rizki Afrian 
	3
	2
	4
	4
	4
	4
	2
	1
	4
	3
	4
	2
	4
	3
	4
	1
	1
	2
	3
	3
	3
	61

	23
	Sandra Maretha P.
	2
	2
	3
	2
	2
	4
	3
	3
	4
	2
	2
	1
	1
	4
	2
	2
	2
	3
	1
	1
	1
	47

	24
	Sulthon Gifari A.
	4
	4
	4
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	3
	3
	1
	4
	2
	1
	1
	4
	4
	1
	2
	61

	25
	Syifa Ayatudzikri
	2
	1
	4
	1
	1
	4
	2
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	4
	1
	1
	1
	3
	1
	3
	4
	42

	26
	Ziyadh Pradana K. 
	4
	4
	4
	1
	2
	2
	4
	4
	4
	4
	3
	2
	4
	4
	3
	1
	1
	2
	2
	1
	1
	57

	27
	Abdul Karim
	4
	4
	1
	2
	4
	2
	4
	4
	2
	1
	4
	1
	1
	2
	1
	4
	4
	2
	2
	1
	3
	53

	 
	Jumlah
	89
	80
	94
	59
	62
	74
	81
	73
	89
	63
	65
	54
	59
	92
	62
	55
	54
	81
	73
	56
	63
	1482





Tabel Hasil Uji Validitas Item Instrumen Angket Minat Belajar
(Korelasi Product Moment)
Berdasarkan taraf signifikansi 5% atau 0,05 dan N=27 ditemukan batas penerimaan dan penolakan r tabel sebesar 0,381. Dan item dikatakan valid apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel (r hitung > r tabel).
	No item
	r Hitung
	r Tabel
	Keterangan

	1
	0,105
	0,381
	Tidak Valid

	2
	0,338
	0,381
	Tidak Valid

	3
	0,422
	0,381
	Valid

	4
	0,170
	0,381
	Tidak Valid

	5
	0,052
	0,381
	Tidak Valid

	6
	0,128
	0,381
	Tidak Valid

	7
	0,648
	0,381
	Valid

	8
	0,452
	0,381
	Valid

	9
	0,297
	0,381
	Tidak Valid

	10
	0,162
	0,381
	Tidak Valid

	11
	0,166
	0,381
	Tidak Valid

	12
	0,218
	0,381
	Tidak Valid

	13
	0,403
	0,381
	Valid

	14
	-0,146
	0,381
	Tidak Valid

	15
	0,216
	0,381
	Tidak Valid

	16
	0,356
	0,381
	Tidak Valid

	17
	0,499
	0,381
	Valid

	18
	-0,178
	0,381
	Tidak Valid

	19
	0,686
	0,381
	Valid

	20
	0,516
	0,381
	Valid

	21
	-0,010
	0,381
	Tidak Valid

	22
	0,718
	0,381
	Valid

	23
	-0,078
	0,381
	Tidak Valid

	24
	0,620
	0,381
	Valid

	25
	0,533
	0,381
	Valid

	26
	0.572
	0,381
	Valid

	27
	-0,015
	0,381
	Tidak Valid

	28
	0,509
	0,381
	Valid

	29
	0,603
	0,381
	Valid

	30
	0,535
	0,381
	Valid

	31
	0,534
	0,381
	Valid

	32
	0,1194
	0,381
	Tidak Valid

	33
	0,153
	0,381
	Tidak Valid

	34
	-0,011
	0,381
	Tidak Valid

	35
	0,249
	0,381
	Tidak Valid





ANGKET MINAT BELAJAR
PENGARUH METODE MIND MAPPING TERHADAP MINAT BELAJAR PADA PEMBELAJARAN TEMATIK SISWA KELAS IV SDN 10 MATARAM TAHUN PELAJARAN 2019/2020
E. Pengantar
Angket ini bertujuan sebagai alat pengumpul data minat belajar, dalam angket ini siswa diminta  untuk memberikan jawaban secara benar dan jujur sesuai dengan apa yang dialami dan telah dilakukan dengan sebenarnya. Adapun jawaban tidak akan berpengaruh terhadap nilai apapun dan kerahasiaan terjamin,  peneliti mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kesediaan siswa dan siswi yang telah meluangkan waktu untuk menjawab semua pernyataan dalam angket ini.
F. Petunjuk Pengisian
6. Tulislah data identitas secara lengkap
7. Bacalah semua pernyataan dan pilih salah satu jawaban sesuai dengan penilaian diri sendiri.
8. Berilah  tanda check list ()  pada pilihan jawaban dengan ketentuan:
Untuk pernyataan positif:
4 = pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda.
3 = Pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda.
2 = Pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri Anda.
1 = Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda.
Untuk pernyataan negatif :
1 = pernyataan tersebut sangat sesuai dengan diri Anda.
2 = Pernyataan tersebut sesuai dengan diri Anda.
3 = Pernyataan tersebut kurang sesuai dengan diri Anda.
4 = Pernyataan tersebut tidak sesuai dengan diri Anda.
9. Sebelum mengembalikan angket tersebut, periksalah kembali apakah semua pernyataan telah dijawab.
10. Tidak ada jawaban yang benar atau salah, jawaban jujur sangat diharapkan.
G. Data Siswa
3. Nama:
4. Kelas:
H. Daftar Pertanyaan
	No
	Pernyataan
	Skor

	
	
	4
	3
	2
	1

	1.
	Saya merasa tidak senang mencatat menggunakan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	3.
	Saya merasa sangat senang mendapatkan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	4. 
	Saya merasa tidak senang mendapatkan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	5.
	Saya tidak pernah mengikuti ujian yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	6.
	Saya tidak senang mengikuti ujian yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	7.
	Ketika guru bertanya saya tidak pernah menjawab karena takut jawaban saya salah.
	
	
	
	

	8.
	Saya tidak pernah mengerjakan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran tematik yang diberikan oleh guru.
	
	
	
	

	9.
	Saya selalu mencontek saat  mengerjakan tugas yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	10.
	Saya selalu malas membaca buku-buku yang berkaitan dengan pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	11.
	Saya tidak tertarik melihat catatan menggunakan perpaduan antara gambar, simbol, warna, kata kunci dan  garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	12.
	Saya merasa tidak tertarik ketika guru menjelaskan pembelajaran dengan perpaduan antara gambar, symbol, warna, kata kunci dan garis lengkung pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	13.
	Saya merasa puas ketika belajar pembelajaran tematik, karena pembelajaran tematik memiliki manfaat atau kegunaan dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	14.
	Saya merasa puas belajar pembelajaran tematik, karena materi dalam pembelajaran tematik dapat dengan mudah saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	15.
	Saya merasa tidak puas belajar pembelajaran tematik, karena materi dalam pembelajaran tematik sulit saya terapkan dalam kehidupan sehari-hari.
	
	
	
	

	16.
	Saya merasa sangat puas dalam memperhatikan proses pembelajaran tematik, karena ketika saya memperhatikan saya bisa mengerjakan tugas dengan mudah.
	
	
	
	

	17.
	Saya merasa tidak puas dalam memperhatikan proses pembelajaran tematik, karena ketika saya memperhatikan saya tidak bisa mengerjakan tugas dengan mudah.
	
	
	
	

	18.
	Saya merasa puas bisa ikut berpartisipasi pada pembelajaran tematik.
	
	
	
	

	19.
	Saya puas bisa menyelesaikan tugas-tugas yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	20.
	Saya  puas mendapatkan hasil belajar yang baik dalam pembelajaran  tematik.
	
	
	
	

	21.
	Saya selalu  puas menyampaikan pendapat yang berkaitan dengan pembelajaran  tematik.
	
	
	
	


















Lampiran 7. Uji Reliabilitas ( Instrumen Minat Belajar)
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Minat Belajar
(Koefisien Reliabilitas Alfa Cronbach)
Jumlah item valid (k) 15, sehingga ditemukan jumlah varian item () sebesar 29,493 dan varian total ) sebesar 141,993 maka :
r11  =
     =  
=   0,831
Berdasarkan aturan realibilitas jika ditemukan 0,80< r11> 1,00 maka instrument minat belajar memiliki tingkat reliabilitas sangat tinggi.




















Lampiran 8. Data Siswa Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Jenis Kelamin

	1
	Alisiya Rahma
	P

	2
	Annisa Ramadhani
	P

	3
	Baiq Talitha Rahma Aini
	P

	4
	Carissa Zulfa Widiasih
	P

	5
	Demas Rakha Ramdhani
	L

	6
	Elisya Putri Alamsyah
	P

	7
	Febrian Valentino Repi
	L

	8
	Giofandy Ersha Nuwza
	L

	9
	Hasbi Maulana
	L

	10
	Hery Surya Atmadi
	L

	11
	Iswahyudi Maulana Pujianto
	L

	12
	Kaysha Mutmainnah
	P

	13
	Moh. Samsukdin
	L

	14
	Muhammad Aditya Yusuf
	L

	15
	Muhammad Maulana Pratama
	L

	16
	M. Setiawan Dwi C
	L

	17
	Muhammad Wafa Al Ardi
	L

	18
	Novian Baroq Yahya
	L

	19
	Raffi Kusumanegara
	L

	20
	Rama Alfito
	L

	21
	Ranggayta Daffa Mubarak
	L

	22
	Rasya Ramadhani
	L

	23
	Riki Isdianto
	L

	24
	Rio Aditya Pratama
	L

	25
	Sri Wahyuni Wulandari
	P

	26
	Yang Yovanca Angelina PA
	P

	27
	Umairoh Nuriskia Putri
	P









Lampiran 9. Data Siswa Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Jenis Kelamin

	1
	Ahmad Danis Walandi
	L

	2
	Ahmad Goni Setiawan
	L

	3
	Alif Saggaf Firdaus
	L

	4
	Azril Pratama
	L

	5
	Dewi Indah Amalia
	P

	6
	Dhafa Farazzaq Akbar
	L

	7
	Fahri San Ali
	L

	8
	Fathan Darmawan
	L

	9
	Galih Dhino Pangestu
	L

	10
	Iqbal Rosan Jaya
	L

	11
	Istifany Aristiya
	P

	12
	Muhammad Agil
	L

	13
	Muhammad Gilang Fahrezi
	L

	14
	Muhammad Nabil Al Gifari
	L

	15
	Muhammad Aidil Mukarobin
	L

	16
	Muhammad Alfa Zulfakar
	L

	17
	Muhammad Arsyil Akbar
	L

	18
	Muhammad Azzam Ghazalan
	L

	19
	Muhammad Daris Dzakwan
	L

	20
	Muhammad Fariz Al Giffari
	L

	21
	Muhammad REval Saputra
	L

	22
	Muhammad RIzki Fauzan
	L

	23
	Muhammad Winardi
	L

	24
	Nafilla Aisha Syarof
	P

	25
	Nafara Deandra Savinka
	P

	26
	Nova Silia Rahayu
	P

	27
	Puput Ardianti
	P

	28
	Rais Farhan Siddiq Alwan
	L

	29
	Rio Anggara
	L

	30
	Safira Rizqi Widiaswari
	P









Lampiran 10. Hasil Uji Pretest Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Skor
	Persentase (%)

	1
	Alisiya Rahma
	65
	77,38

	2
	Annisa Ramadhani
	60
	71,43

	3
	Baiq Talitha Rahma Aini
	61
	72,62

	4
	Carissa Zulfa Widiasih
	64
	76,19

	5
	Demas Rakha Ramdhani
	60
	71,43

	6
	Elisya Putri Alamsyah
	66
	78,57

	7
	Febrian Valentino Repi
	81
	96,42

	8
	Giofandy Ersha Nuwza
	66
	79,76

	9
	Hasbi Maulana
	56
	66,67

	10
	Hery Surya Atmadi
	67
	79,76

	11
	Iswahyudi Maulana Pujianto
	67
	79,76

	12
	Kaysha Mutmainnah
	66
	78,57

	13
	Moh. Samsukdin
	70
	83,33

	14
	Muhammad Aditya Yusuf
	52
	61,90

	15
	Muhammad Maulana Pratama
	67
	79,67

	16
	M. Setiawan Dwi C
	63
	75

	17
	Muhammad Wafa Al Ardi
	62
	73,81

	18
	Novian Baroq Yahya
	57
	67,86

	19
	Raffi Kusumanegara
	61
	72,62

	20
	Rama Alfito
	60
	71,43

	21
	Ranggayta Daffa Mubarak
	70
	83,33

	22
	Rasya Ramadhani
	63
	75

	23
	Riki Isdianto
	68
	80,95

	24
	Rio Aditya Pratama
	73
	86,90

	25
	Sri Wahyuni Wulandari
	57
	67,86

	26
	Yang Yovanca Angelina PA
	61
	72,62

	27
	Umairoh Nuriskia Putri
	63
	75

	
	Jumlah
	1726
	2045,24

	
	Rata-rata
	63,92
	76,10









Lampiran 11. Hasil Uji Pretest Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Skor
	Persentase (%)

	1
	Ahmad Danis Walandi
	67
	79,76

	2
	Ahmad Goni Setiawan
	71
	84,52

	3
	Alif Saggaf Firdaus
	63
	75

	4
	Azril Pratama
	70
	83,33

	5
	Dewi Indah Amalia
	74
	88,10

	6
	Dhafa Farazzaq Akbar
	69
	82,14

	7
	Fahri San Ali
	62
	73,81

	8
	Fathan Darmawan
	67
	79,76

	9
	Galih Dhino Pangestu
	65
	77,38

	10
	Iqbal Rosan Jaya
	65
	77,38

	11
	Istifany Aristiya
	65
	77,38

	12
	Muhammad Agil
	69
	82,14

	13
	Muhammad Gilang Fahrezi
	63
	75

	14
	Muhammad Nabil Al Gifari
	65
	77,38

	15
	Muhammad Aidil Mukarobin
	80
	95,24

	16
	Muhammad Alfa Zulfakar
	59
	70,24

	17
	Muhammad Arsyil Akbar
	69
	82,14

	18
	Muhammad Azzam Ghazalan
	61
	72,62

	19
	Muhammad Daris Dzakwan
	71
	84,52

	20
	Muhammad Fariz Al Giffari
	60
	71,43

	21
	Muhammad REval Saputra
	62
	73,81

	22
	Muhammad RIzki Fauzan
	64
	76,19

	23
	Muhammad Winardi
	80
	95,24

	24
	Nafilla Aisha Syarof
	76
	90,48

	25
	Nafara Deandra Savinka
	57
	67,68

	26
	Nova Silia Rahayu
	62
	73,81

	27
	Puput Ardianti
	68
	80,95

	28
	Rais Farhan Siddiq Alwan
	69
	82,14

	29
	Rio Anggara
	70
	83,33

	30
	Safira Rizqi Widiaswari
	72
	85,71

	
	Jumlah
	2015
	2243,85

	
	Rata-rata
	67,16
	79,76







Lampiran 12. Hasil Uji Postest Kelas Eksperimen
	No
	Nama
	Skor
	Persentase (%)

	1
	Alisiya Rahma
	78
	92,86

	2
	Annisa Ramadhani
	63
	75

	3
	Baiq Talitha Rahma Aini
	69
	82,14

	4
	Carissa Zulfa Widiasih
	76
	90,48

	5
	Demas Rakha Ramdhani
	60
	71,43

	6
	Elisya Putri Alamsyah
	66
	78,57

	7
	Febrian Valentino Repi
	79
	96,05

	8
	Giofandy Ersha Nuwza
	67
	79,76

	9
	Hasbi Maulana
	59
	70,24

	10
	Hery Surya Atmadi
	67
	79,76

	11
	Iswahyudi Maulana Pujianto
	79
	94,05

	12
	Kaysha Mutmainnah
	70
	83,33

	13
	Moh. Samsukdin
	69
	82,14

	14
	Muhammad Aditya Yusuf
	66
	78.57

	15
	Muhammad Maulana Pratama
	70
	83,33

	16
	M. Setiawan Dwi C
	78
	92,86

	17
	Muhammad Wafa Al Ardi
	65
	77,38

	18
	Novian Baroq Yahya
	72
	85,71

	19
	Raffi Kusumanegara
	75
	89,29

	20
	Rama Alfito
	62
	73,81

	21
	Ranggayta Daffa Mubarak
	81
	96,43

	22
	Rasya Ramadhani
	70
	83,33

	23
	Riki Isdianto
	68
	80,95

	24
	Rio Aditya Pratama
	79
	94,05

	25
	Sri Wahyuni Wulandari
	62
	63,81

	26
	Yang Yovanca Angelina PA
	69
	82,14

	27
	Umairoh Nuriskia Putri
	68
	80,95

	
	Jumlah
	1887
	2246,43

	
	Rata-rata
	69,89
	83,20









Lampiran 13. Hasil Uji Postest Kelas Kontrol
	No
	Nama
	Skor
	Persentase (%)

	1
	Ahmad Danis Walandi
	57
	67,86

	2
	Ahmad Goni Setiawan
	75
	89,29

	3
	Alif Saggaf Firdaus
	67
	79,76

	4
	Azril Pratama
	59
	70,24

	5
	Dewi Indah Amalia
	55
	65,48

	6
	Dhafa Farazzaq Akbar
	56
	66,67

	7
	Fahri San Ali
	54
	64,29

	8
	Fathan Darmawan
	67
	79,76

	9
	Galih Dhino Pangestu
	63
	75

	10
	Iqbal Rosan Jaya
	61
	72,62

	11
	Istifany Aristiya
	62
	73,81

	12
	Muhammad Agil
	57
	67,86

	13
	Muhammad Gilang Fahrezi
	58
	69,05

	14
	Muhammad Nabil Al Gifari
	60
	71,43

	15
	Muhammad Aidil Mukarobin
	76
	90,48

	16
	Muhammad Alfa Zulfakar
	61
	72,62

	17
	Muhammad Arsyil Akbar
	52
	61,90

	18
	Muhammad Azzam Ghazalan
	72
	85,71

	19
	Muhammad Daris Dzakwan
	75
	89,29

	20
	Muhammad Fariz Al Giffari
	56
	66,67

	21
	Muhammad REval Saputra
	51
	60,71

	22
	Muhammad RIzki Fauzan
	71
	84,52

	23
	Muhammad Winardi
	63
	75

	24
	Nafilla Aisha Syarof
	56
	66,67

	25
	Nafara Deandra Savinka
	51
	60,71

	26
	Nova Silia Rahayu
	61
	72,62

	27
	Puput Ardianti
	65
	77,38

	28
	Rais Farhan Siddiq Alwan
	62
	73,81

	29
	Rio Anggara
	58
	69,05

	30
	Safira Rizqi Widiaswari
	55
	65,48

	
	Jumlah
	1836
	2185,71

	
	Rata-rata
	61,2
	72,46







Lampiran 14. Interval Skor Minat Belajar
Skor terendah = 21 (25%)
Skor Tertinggi = 84 (100%)
Kategori (K) = 4
· Berminat
· Cukup Berminat
· Kurang Berminat
· Sangat Kurang Berminat
Range (R) = Skor tertinggi-skor terendah
                  = 100 – 25
                  = 75
Interval (i) = Range (R) : Kategori ( K)
                  = 75 : 4
                  = 18,75 (18%)
Interval Skor Minat Belajar
	Skor(%)
	Kriteria

	81-100
	 Berminat

	62-80
	Cukup Berminat

	43-61
	Kurang Berminat

	25-42
	Sangat Kurang Berminat









Lampiran 15. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Eksperimen
	No. Res
	Skor
(x1)
	f
	f.kum
	Fs(x)
	Z
	Ft(x)
	Fs(x)-Ft(x)
	

	1
	59
	1
	1
	0,037
	-0,504
	0,066
	-0,029
	0,029

	2
	60
	1
	2
	0,074
	-1,359
	0,087
	-0,013
	0,013

	3
	62
	2
	4
	0,148
	-1,069
	0,143
	0,006
	0,006

	4
	63
	1
	5
	0,185
	-1,924
	0,178
	0,007
	0,007

	5
	65
	1
	6
	0,222
	-0,634
	0,263
	-0,041
	0,041

	6
	66
	2
	8
	0,296
	-0,489
	0,312
	-0,016
	0,016

	7
	67
	2
	10
	0,370
	-0,344
	0,365
	0,005
	0,005

	8
	68
	2
	12
	0,444
	-0,199
	0,421
	0,023
	0,023

	9
	69
	3
	15
	0,556
	-0,054
	0,478
	0,077
	0,077

	10
	70
	3
	18
	0,667
	0,091
	0,536
	0,130
	0,130

	11
	72
	1
	19
	0,704
	0,381
	0,648
	0,055
	0,055

	12
	75
	1
	20
	0,741
	0,815
	0,793
	-0,052
	0,052

	13
	76
	1
	21
	0,778
	0,960
	0,832
	-0,054
	0,054

	14
	78
	2
	23
	0,852
	1,250
	0,894
	0,043
	0,043

	15
	79
	3
	26
	0,963
	1,395
	0,919
	0,044
	0,044

	16
	81
	1
	27
	1
	1,685
	0,954
	0,046
	0,046

	
	1110
	
	
	
	
	
	
	

	
	69,375
	
	
	
	
	
	
	

	
	6,898
	
	
	
	
	
	
	




Lampiran 16. Hasil Uji Normalitas Data Kelas Kontrol
	No. Res
	Skor
(x1)
	f
	f.kum
	Fs(x)
	Z
	Ft(x)
	Fs(x)-Ft(x)
	

	1
	51
	2
	2
	0,067
	-1,416
	0,078
	-0,012
	0,012

	2
	52
	1
	3
	0,1
	-1,286
	0,099
	0,001
	0,001

	3
	54
	1
	4
	0,133
	-1,026
	0,153
	-0,019
	0,019

	4
	55
	2
	6
	0,2
	-0,896
	0,185
	0,015
	0,015

	5
	56
	3
	9
	0,3
	-0,766
	0,222
	0,078
	0,078

	6
	57
	2
	11
	0,367
	-0,636
	0,263
	0,104
	0,104

	7
	58
	2
	13
	0,433
	-0,506
	0,307
	0,127
	0,127

	8
	59
	1
	14
	0,467
	-0,376
	0,354
	0,113
	0,113

	9
	60
	1
	15
	0,5
	-0,246
	0,403
	0,097
	0,097

	10
	61
	3
	18
	0,6
	-0,116
	0,454
	0,146
	0,146

	11
	62
	2
	20
	0,667
	-0,014
	0,506
	0,161
	0,161

	12
	63
	2
	22
	0,733
	0,114
	0,557
	0,175
	0,175

	13
	65
	1
	23
	0,767
	0,404
	0,657
	0,110
	0,110

	14
	67
	2
	25
	0,833
	0,664
	0,747
	0,087
	0,087

	15
	71
	1
	26
	0,867
	1,185
	0,882
	-0,015
	0,015

	16
	72
	1
	27
	0,9
	1,315
	0,906
	-0,006
	0,006

	17
	75
	2
	29
	0,967
	1,705
	0,956
	0,011
	0,011

	18
	76
	1
	30
	1
	1,835
	0,967
	0,033
	0,033

	
	1114
	
	
	
	
	
	
	

	
	61,889
	
	
	
	
	
	
	

	
	7,691
	
	
	
	
	
	
	




Lampiran 17. Uji Homogenitas Data
	No. Res
	X1
	X2
	X2
	X22

	1
	59
	3481
	51
	2601

	2
	60
	3600
	51
	2601

	3
	62
	3844
	52
	2704

	4
	62
	3844
	54
	2916

	5
	63
	3969
	55
	3025

	6
	65
	4225
	55
	3025

	7
	66
	4356
	56
	3136

	8
	66
	4456
	56
	3136

	9
	67
	4489
	56
	3136

	10
	67
	4489
	57
	3249

	11
	68
	4624
	57
	3249

	12
	68
	4624
	58
	3364

	13
	69
	4761
	58
	3364

	14
	69
	4761
	59
	3481

	15
	69
	4761
	60
	3600

	16
	70
	4900
	61
	3721

	17
	70
	4900
	61
	3721

	18
	70
	4900
	61
	3721

	19
	72
	5184
	62
	3844

	20
	75
	5625
	62
	3844

	21
	76
	5776
	63
	3969

	22
	78
	6084
	63
	3969

	23
	78
	6084
	65
	4225

	24
	79
	6241
	67
	4489

	25
	79
	6241
	67
	4489

	26
	79
	6241
	71
	5041

	27
	81
	6561
	72
	5184

	28
	
	
	75
	5625

	29
	
	
	75
	5625

	30
	
	
	76
	5776

	
	1887
	132921
	1836
	113830

	
	3560769
	
	3370896
	







Berdasarkan hasil data diatas maka varians data sebagai berikut:
S12 = 
    =
    = 
    = 
    = 40,025
S22 = 
    =
    = 
    = 
    = 50,579
F = 
  = 
   = 1,263


Lampiran 18. Uji Hipotesis (t Polled Varian)
t = 
                      =
= 
= 
= 
       =  
      = 
      = 4,865



Lampiran 18 Uji effect Size
Diketahui :
Mean kelompok eksperimen : 69,375
Mean  kelompok kontrol       : 61, 889
SD kelompok kontrol             : 7,691

                     = 
                = 0,973 (Sangat Besar)
Tabel Pengaruh Kriteria Effect Size
	Nilai
	Besar Pengaruh

	<0,2
	Sangat Kecil

	0,2-0,4
	Kecil

	0,4-0,6
	Sedang

	0,6-0,8
	Besar

	>0,8
	Sangat Besar








Lampiran 19. Tabel r Product Moment
[image: ]




Lampiran 20. Tabel Nilai Kritis Uji Kolmogorov-Smirnov

[image: ]



Lampiran 21. Nilai-nilai untuk distribusi F
[image: ]



Lampiran 22. Nilai-nilai dalam distribusi t
[image: ]



Lampiran 23. Dokumentasi Hasil penelitian
 (
Pretest
  Kelas
 Kontrol
 
Proses 
Pertemuan  Pertama
   Kelas Eksperimen 
 
Pretest
  Kelas
 Eksperimen
 
Proses 
Pertemuan  Kedua
   Kelas Eksperimen 
 
)DOKUMENTASI
 (
Proses 
Pertemuan  Pertama
   Kelas  Kontrol 
 
Proses 
Pertemuan  Kedua
   Kelas  Kontrol 
 
Posttest 
Kelas Eksperimen Posttest Kelas Kontrol
 
 Posttest
 Kelas Kontrol
 
) (
Dimulai pada bagian tengah kertas kosong yang diletakkan 
mendatar(
landscape)
Menggunakan kumpulan hewan yang dilindungi sebagai gambar sentral
) (
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